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ABSTRAK 
HIDAYAH, ULY, 2020. Analisis Gradeless terhadap Kompetensi Abad 21. 
Skripsi. Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I Wikan Budi Utami, M.Pd 
Pembimbing II Rizqi Amaliyakh S., M.Pd 
Kata Kunci: Analisis, Gradeless, Kompetensi Abad 21, Berpikir Kritis, 
Komunikasi 
Gradeless merupakan suatu rangkaian proses pembelajaran yang salah satu 
inti kegiatannya adalah penilaian terhadap lembar kerja peserta didik tanpa 
memberikan angka atau huruf melainkan dengan memberikan umpan balik pada 
setiap pekerjaan peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan 
bahwa secara umum gradeless memberikan pengaruh yang baik subjek penelitian. 
Gradeless membuat subjek penelitian lebih fokus terhadap apa yang sedang 
dipelajarinya sehingga subjek penelitian akan lebih peka untuk mempelajari setiap 
detail materi yang diberikan. Umpan balik yang diberikan ketika gradeless 
membuat subjek penelitian memeriksa kembali pekerjaan yang sudah dibuatnya 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gradeless terhadap 
kompetensi abad 21 peserta didik kelas VIII SMP N 1 Talang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
Subjek penelitian sebanyak 3 peserta didik kelas VIII Tahun Ajaran 2019/2020 
dengan kriteria bermasalah yang direkomendasikan oleh guru matematika 
berkoordinasi dengan guru BK. Teknik Pengumpulan data dengan dokumentasi, tes 
dan wawancara. 
Pengaruh gradeless terhadap kompetensi abad 21 pada subjek penelitian yang 
merupakan siswa bermasalah dapat dikatakan memberikan pengaruh yang baik. Hal 
ini memberikan peluang yang besar bahwa gradeless secara umum akan 
memberikan pengaruh baik kepada semua jenis peserta didik
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, karena segala hal membutuhkan matematika sebagai alat atau 
cara merepresentasikan dirinya. Uno menyatakan matematika adalah ilmu yang 
merupakan alat pikir dan alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis yang 
di dalamnya membutuhkan analisis dan logika berpikir seseorang (Farida, 
2015:42). Matematika dikatakan sebagai bahasa ilmu pengetahuan. Matematika 
disebut bahasa ilmu pengetahuan karena matematika digunakan untuk 
mengidentifikasikan sebuah ilmu melalui lambang dan simbol sehingga ilmu 
pengetahuan tersebut dapat digunakan, misalnya dalam fisika. Fisika adalah ilmu 
yang membahas salah satunya tentang gerak suatu benda. Cara fisika 
menyampaikan bagaimana suatu benda bergerak adalah dengan menggunakan 
matematika. Tidak hanya fisika, ilmu pengetahuan lain seperti kimia, astronomi, 
ekonomi, geografi dan lain-lain membutuhkan matematika untuk menurunkan 
sebuah rumus sehingga ilmu tersebut dapat dimanfaatkan.  
Maka dari pentingnya dan bermanfaatnya mata pelajaran matematika, mata 
pelajaran tersebut menjadi salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam berbagai 
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ujian seperti ujian negara, ujian memasuki perguruan tinggi bahkan ujian calon 
pegawai negeri. 
Kenyataannya matematika sering kali menjadi mata pelajaran yang paling 
menakutkan bagi para peserta didik. Selain karena materinya yang dianggap sulit 
juga tuntutan nilai yang harus dicapai oleh peserta didik, membuat peserta didik 
terbebani.  
Tuntutan nilai berupa angka ataupun huruf sering kali membuat peserta didik 
hanya fokus untuk mencapai nilai tersebut tanpa benar-benar melaksanakan 
pemelajaran. Pemelajaran sendiri memiliki arti kegiatan peserta didik mempelajari 
materi ajar. Disadari atau tidak selama ini proses pembelajaran yang terjadi di 
sekolah dilakukan hanya untuk menyiapkan peserta untuk melaksanakan ujian 
negara agar mendapatkan nilai yang baik. Padahal tugas guru atau pendidik adalah 
mengembangkan kompetensi peserta didik melalui materi ajar dengan proses 
pembelajaran yang baik, bukan untuk menjadikan peserta didik mencapai nilai 
yang tinggi. 
Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran matematika seperti yang 
disebutkan Nitko dan Brookhart (Musfiqi, 2014:46) adalah tercapainya tujuan 
pembelajaran yang umumnya terdiri atas aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 
psikomotorik. Aspek kognitif merupakan aspek yang mengukur kemampuan 
peserta didik dalam belajar. Aspek afektif mengukur perilaku sosial maupun 
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perilaku ke dalam diri peserta didik itu sendiri. Sedangkan aspek psikomotorik 
yaitu mengukur keterampilan peserta didik. 
Terdapat 3 domain yang harus dimiliki peserta didik menurut dewan riset 
nasional (Winaryati, 2018:8) yaitu kompetensi kognitif, kompetensi interpersonal 
dan kompetensi intrapersonal. Kompetensi kognitif adalah tentang kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, analisis, penalaran dan argumentasi. 
Kompetensi interpersonal yaitu kemampuan mengolah diri dari dalam diri sendiri. 
Sedangkan kompetensi intrapersonal yaitu kemampuan peserta didik mengatur 
dirinya sendiri agar dapat berinteraksi dengan di luar dirinya dengan baik. 
Selain itu seiring perkembangan zaman, perkembangan kompetensi yang 
harus dimiliki peserta didik pun tak bisa dihindari. Kompetensi abad 21 adalah 
kompetensi yang diharapkan dimiliki peserta didik saat ini yaitu kompetensi yang 
mempersiapkan peserta didik untuk memasuki realitas kehidupan abad 21. Seperti 
diketahui abad ke-21 ini adalah masa dimana perkembangan teknologi dan 
informasi begitu pesat dan cepat. Numanoglu 1999 menyebutkan (dalam Demirel, 
2009: 1710),  
The rapid spread of information will necessitate individuals who are 
able to know how and where to obtain information, and who are 
selective in their choice rather than all-knowing individuals, in other 
words, there will be a need for individuals who are able to learn 
learning. 
Menurut Numanoglu (1999) pada masa di mana informasi sudah sangat 
membeludak dibutuhkan orang-orang yang mampu untuk mengetahui 
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“bagaimana” dan “di mana” tempat untuk mengumpulkan informasi secara selektif 
dengan kata lain dibutuhkan orang yang mampu untuk belajar bagaimana cara 
belajar. 
 Beberapa kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi abad 21 terdiri 
dari berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi dan kreativitas, literasi 
informasi, literasi media, literasi teknologi, fleksibilitas, kepemimpinan, inisiatif, 
produktivitas dan kemampuan sosial (Aulia, 2020). 
Salah satu upaya untuk mengembalikan tujuan belajar di sekolah yaitu 
mencapai kompetensi adalah dengan cara gradeless yaitu pembelajaran tanpa 
memberikan angka sebagai nilai. Guru hanya akan memberikan tanggapan atau 
umpan balik pada lembar jawaban tugas atau ujian peserta didik. 
Jika guru memberikan tanggapan tanpa nilai pada lembar tugas peserta didik. 
Baik peserta didik dengan kemampuan yang tinggi maupun rendah, peserta didik 
akan melihat dan memeriksa kembali jawaban mereka beserta tanggapan dari guru. 
Untuk bagian-bagian yang masih salah peserta didik secara tidak langsung akan 
mempelajari kembali persoalan tersebut ketika membaca tanggapan. Hal ini 
berbeda ketika terdapat sebuah angka yang menunjukkan nilai. Peserta didik yang 
mendapatkan nilai rendah sering kali hanya akan langsung menyimpan lembar 
tersebut tanpa mau melihatnya kembali. 
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Penilaian dengan memberikan angka atau grades memberikan efek yang 
tidak baik dalam proses pemelajaran. Efek dari grades menurut Kohn (2011:28-
30) yaitu grades cenderung mengurangi minat peserta didik kepada apa yang 
sedang dipelajarinya, grades menjadikan peserta didik lebih memilih mengerjakan 
tugas-tugas atau persoalan yang mudah dan grades cenderung mengurangi kualitas 
berpikir peserta didik. 
Alasan tidak tercapainya kompetensi peserta didik ketika dengan grades 
yaitu grades menjadikan peserta didik hanya fokus pada nilai sehingga tidak 
terlalu mempedulikan apa yang sedang dipelajarinya, grades menjadikan peserta 
didik tidak peduli terhadap kompetensi atau kemampuan apa yang harus dicapai 
ketika mempelajari suatu materi. Gradeless memberikan kesempatan lebih banyak 
kepada peserta didik untuk lebih fokus terhadap proses belajarnya. Peserta didik 
menjadi lebih memperhatikan kompetensi mana yang harus dicapai dari pada 
fokus ke nilai yang harus didapat.  
Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Gina Benz yang berjudul Going 
Gradeless: A Liberation from Anxiety, gradeless menjadikan peserta didiknya 
lebih menikmati proses belajar karena terbebas dari kekhawatiran tentang nilai 
yang akan dicapai. Selain itu grades juga dapat memberi tekanan kepada peserta 
didik sehingga menjadikan peserta didik stress dan mengakibatkan hilangnya 
kesempatan untuk belajar mengembangkan kreatifitas dan berpikir kritis dari 
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peserta didik tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Demirel 2009 (dalam 
McMorran, 2017: 362),  
Too much stress on grades may reduce student creativity, critical 
thinking and risk-taking, aptitudes and attitudes considered vital to 
maintaining the competitiveness of individuals, institutions and 
nations in the twenty-first century. 
Penelitian ini telah dilakukan di SMP N 1 Talang berdasarkan hasil observasi 
awal yang dilakukan yaitu dengan wawancara terhadap salah satu guru mata 
pelajaran matematika, peserta didik cenderung hanya fokus dengan nilai. Hal ini 
mengakibatkan peserta didik akan melakukan cara apapun baik ataupun buruk 
untuk mencapai nilai yang tinggi. Maka dari itu sangatlah tepat untuk 
memperkenalkan gradeless kepada peserta didik agar peserta didik menyadari ada 
yang jauh lebih penting dari sekedar mencapai nilai tertentu yaitu proses 
pembelajaran itu sendiri.  
Penelitian ini dilakukan pada saat peserta didik belajar di rumah karena 
terdampak COVID-19. Dan dilakukan secara daring melalui media sosial 
WhatsApp. 
Gradeless dapat menjadikan peserta didik lebih peduli dengan kualitas 
belajarnya dan ketercapainnya terhadap kompetensi dikarenakan gradeless 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan penilaiannya 
sendiri atas hasil belajarnya.  
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Peserta didik akan mengetahui kompetensi apa saja yang belum dicapainya 
ketika menerima umpan balik dari guru untuk kemudian mencoba kembali 
persoalan dengan jenis yang sama. Dan diakhir guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk memberikan nilai kepada dirinya sendiri sesuai rekam 
jejak proses belajar peserta didik berdasarkan kriteria nilai yang disediakan oleh 
guru.  
Secara umum salah satu cara menerapkan gradeless pada suatu kelas yaitu 
(1) Memberitahukan peserta didik kompetensi dasar suatu materi pada setiap 
pembelajaran; (2) Melaksanakan proses pembelajaran; (3) Memberikan post-test; 
(4) Memberikan umpan balik pada lembar jawaban peserta didik tanpa 
memberikan nilai; (5) Memberikan kesempatan untuk peserta didik menjelaskan 
materi; (6) Memberikan remedial; (7) Mendampingi peserta didik menilai dirinya 
sendiri. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Peserta didik hanya fokus dengan mencapai nilai yang tinggi. 
2. Peserta didik tidak memahami kemampuan dirinya sendiri tentang suatu materi 
pelajaran. 
3. Peserta didik abai dengan proses dan hasil belajarnya.  
4. Peserta didik tidak benar-benar mengetahui apa tujuan pembelajaran yang 
sedang dilakukan. 
5. Peserta didik tidak mengetahui kompetensi yang harus dicapainya. 
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C. Pembatasan Masalah 
1. Gradeless yang dimaksudkan adalah tidak diberikannya suatu nilai dalam 
bentuk angka atau huruf pada lembar tugas atau ujian peserta didik, dari pada 
nilai guru memberikan umpan balik pada jawaban peserta didik. 
2. Gradeless dilakukan pada Tugas yang telah diberikan oleh guru (selanjutnya 
akan disebut Hasil Belajar). 
3. Penelitian menganalisis hubungan yang mungkin antara gradeless dan 2 
kompetensi Abad 21 yaitu berpikir kritis dan berkomunikasi. 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh gradeless terhadap kompetensi abad 21 peserta didik? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisis pengaruh gradeless terhadap kompetensi abad 21 peserta 
didik. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang proses penilaian hasil 
pembelajaran. 
b. Dapat digunakan sebagai pijakan awal untuk melakukan penelitian tentang 
pentingnya gradeless dalam mengembangkan kompetensi peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis sebagai 
berikut: 
a. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik mengalami cara penilaian yang baru yaitu penilaian 
kompetensi belajar yang dilakukan oleh dirinya sendiri. Sehingga peserta 
didik lebih memahami apa kekurangan dan kelebihannya. 
b. Bagi Guru 
1) Guru mendapatkan pengalaman baru dalam melakukan penilaian 
terhadap peserta didik. 
2) Guru mempunyai kesempatan lebih banyak dalam mengarahkan peserta 
didik pada proses pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Sekolah mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru tentang gradeless 
sehingga dapat mempertimbangkan untuk mengaplikasikannya di sekolah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Kajian Teori   
1. Gradeless 
Gradeless adalah tidak adanya ukuran dalam bentuk angka atau huruf 
pada sebuah penilaian pembelajaran. Seperti diungkapkan oleh McMorran 
(2017: 362), “Gradeless learning refers to assessment without letter or 
numerical grades, such as pass/fail systems and narrative evaluations.” Jadi 
gradeless dapat dikatakan sebagai sebuah alternatif bentuk penilaian.  
Ruth Butler 1988 (dalam Chiaravelli, 2017) membagi peserta didik 
menjadi 3 kategori dalam memberikan penilaian. Kategori pertama peserta 
didik dinilai hanya dengan cara diberi skor, kategori kedua peserta didik dinilai 
dengan cara diberi skor sekaligus umpan balik atau tanggapan dan kategori 
terakhir peserta didik dinilai hanya dengan cara diberikan umpan balik. 
Hasilnya peserta didik yang hanya menerima umpan balik mengalami 
perkembangan yang paling pesat dalam proses pembelajaran dibanding dua 
kategori lainnya.  
 Seperti disebutkan oleh McMorran (2017: 362) bahwa banyak 
penelitian yang menunjukkan sulitnya mengembangkan motivasi intrinsik 
untuk belajar seperti perasaan senang ketika belajar atau pengembangan skills 
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ketika pembelajaran dilakukan dengan berpatok pada grades atau nilai. 
Harapannya dengan gradeless peserta didik dapat lebih menikmati proses 
ketika belajar karena tidak terpaku pada pencapaian nilai tertentu. 
Arthur Chiaravelli (2017) menyebutkan 5 alasan untuk gradeless, yaitu: 
a. Help your students kick butt on the test 
Sering kali tes menjadikan peserta didik stres, karena terlalu takut 
tidak mampu mencapai nilai yang diharuskan. Gradeless membantu 
peserta didik untuk tidak terlalu memikirkan tes dan mengalihkan 
perhatian peserta didik untuk fokus kepada proses pembelajaran dari pada 
fokus pada nilai. 
b. Give them more than just the test 
Disadari atau tidak selama ini proses pembelajaran yang terjadi di 
sekolah dilakukan hanya untuk menyiapkan peserta didik untuk 
melaksanakan ujian negara agar mendapatkan nilai yang baik. Gradeless 
memberikan kesempatan lebih banyak kepada guru dan peserta didik 
untuk lebih memperhatikan kualitas pembelajaran, seperti melakukan 
dialog dan menemukan nilai-nilai dari proses belajar yang dilakukan.   
c. Become a better teacher 
Gradeless memberikan ruang untuk guru lebih peduli dan 
memperhatikan proses perkembangan peserta didik karena tidak dituntut 
untuk menjadikan peserta didik memenuhi target nilai. 
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d. Rediscover teacher’s subject area 
Gradeless memberikan ruang untuk guru mengembangkan materi 
ajarnya karena guru tidak lagi dituntut untuk menjadikan peserta didik 
memenuhi target nilai. 
e. Get a life 
Gradeless memberikan kesempatan untuk peserta didik menemukan 
kekuatan dan kelemahannya sendiri. Guru dan peserta didik akan lebih 
memperhatikan bagaimana mereka belajar. Gradeless mengembalikan 
jati diri dari manusia.  
Gradeless menekankan pada pemberian umpan balik pada tiap penilaian 
dengan cara guru memberikan umpan balik pada peserta didik pada lembar 
tugas peserta didik, peserta didik akan mengetahui apa yang masih belum 
dikuasainya. Peserta didik akan lebih sadar secara detail apa yang masih belum 
dikuasainya melalui umpan balik tersebut. Untuk bagian-bagian yang masih 
salah peserta didik secara tidak langsung akan mempelajari kembali persoalan 
tersebut ketika membaca tanggapan. Ini tidak akan terjadi ketika hanya dengan 
memberikan nilai. Ketika nilai dalam angka atau huruf diberikan pada lembar 
tugas peserta didik, peserta didik baik dengan kemampuan tinggi maupun 
rendah hanya akan fokus dengan nilai yang dia dapat, tanpa menindaklanjuti 
hasil kerjanya.  
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Umpan balik merupakan suatu hal yang berarti dan memotivasi yang 
memungkinkan peserta didik untuk memperbaiki kesalahan mereka, sehingga 
peserta didik mau untuk belajar dan berpikir. Umpan balik juga memperkuat 
informai yang peserta didik kira harus mereka miliki (Helterbran dalam 
Demirel, 2009: 1714).  
Penilaian dengan memberikan angka atau grades memberikan efek yang 
tidak baik dalam proses pemelajaran. Efek dari grades menurut Alfie Kohn 
(2011: 28-30) yaitu: 
a. Grades cenderung mengurangi minat peserta didik kepada apa yang 
sedang dipelajarinya 
b. Grades menjadikan peserta didik lebih memilih mengerjakan tugas-tugas 
atau persoalan yang mudah 
c. Grades cenderung mengurangi kualitas berpikir peserta didik.  
Alasan lain yang memperkuat untuk gradeless yaitu grades yang 
diberikan oleh guru tidak dapat dengan tepat menampilkan pengetahuan dan 
kemampuan yang benar-benar dimiliki peserta didik. Selain itu grades juga 
menghasilkan budaya kompetisi yang melalaikan kemajuan proses belajar juga 
menjadikan peserta didik saling melawan satu sama lain. Peserta didik 
menggunakan nilai yang mereka peroleh untuk mengklaim bahwa dirinya telah 
melakukan lebih baik atau mengetahui lebih banyak dari orang lain. Padahal 
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sebenarnya nilai tersebut tidak benar-benar merepresentasikan tentang dirinya 
(Sackstein, 2015: 15) 
Salah satu contohnya yaitu ketika peserta didik menemukan persoalan 
yang sulit, peserta didik akan menanyakan kepada guru apakah persoalan 
tersebut akan diujikan atau tidak. Bahkan grades sangat berpengaruh pada 
peningkatan kecurangan yang dilakukan oleh peserta didik. Grades menjadikan 
tidak tercapainya kompetensi suatu materi. Alasan tidak tercapainya 
kompetensi materi ketika dengan grades yaitu grades menjadikan peserta didik 
hanya fokus pada nilai sehingga tidak terlalu mempedulikan apa yang sedang 
dipelajarinya, grades menjadikan peserta didik tidak peduli terhadap 
kompetensi atau kemampuan apa yang harus dicapai ketika mempelajari suatu 
materi.  
Gradeless memberikan kesempatan lebih banyak kepada peserta didik 
untuk lebih fokus terhadap proses belajarnya. Peserta didik dapat menilai 
dirinya tentang materi mana yang sudah dikuasai dan belum dikuasainya.  
Peserta didik menjadi lebih memperhatikan kompetensi mana yang harus 
dicapai dari pada fokus ke nilai yang harus didapat.  
Pada perjalannanya pembelajaran yang menggunakan gradeless dalam 
penilaian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan self-
assessment atau penliaian terhadap dirinya sendiri. Menurut John Hattie (2012) 
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(dalam Chiaravelli 2017) menyatakan “Dengan mengajari peserta didik cara 
yang akurat untuk menilai diri mereka sendiri berdasarkan kriteria yang jelas, 
guru memberdayakan dan mendorong mereka untuk menjadi pelajar mandiri 
yang dapat memonitor, meregulasi dan membimbing proses belajar mereka 
sendiri.” 
John Hattie (2012) menyebutkan beberapa alasan yang mneyebabkan 
kemampuan tersebut di atas tidak dapat dicapai, yaitu guru memonopoli 
penilaian, tidak adanya umpan balik pada setiap hasil kerja peserta didik dan 
grades telah melatih peserta didik untuk hanya mengadopsi sikap pasif pada 
proses pembelajaran. 
Tidak dapat dipungkiri masih cukup sulit untuk menerapkan gradeless di 
sekolah yang masih mengutamakan grades. Andrew Burnett (2018) menyusun 
langkah-langkah membuat kelas gradeless untuk sekolah yang masih 
mengandalkan grades, yaitu: 
a. Students and the learning standards 
Peserta didik mengetahui standar belajar dan kompetensi dasar yang 
sedang dipelajari dan harus dipenuhinya. Apapun yang sedang dipelajari 
peserta didik di kelas berkaitan dengan standar belajar atau kompetensi 
dasar tersebut. Guru menanyakan kepada peserta didik ketika peserta 
didik sedang bekerja di kelas tentang kompetensi dasar yang mana yang 
sedang peserta didik pelajari. 
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b. Assesing students 
Tidak menggunakan kata-kata yang merujuk kepada penilaian seperti 
kata “KUIS”, “TUGAS”, “TES” dan lain-lain ketika melakukan 
penilaian. Guru dapat menggunakan kalimat seperti “Show What You 
Can Do!” atau “Tunjukkan Apa yang Bisa Kamu Lakukan”. Harapannya 
peserta didik tidak tertekan untuk bisa mengerjakan semua persoalan, 
sehingga peserta didik berkesempatan lebih untuk menunjukkan apa yang 
mereka ketahui. 
c. Feedback to students 
Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik atas hasil 
kerjanya. Baik peserta didik yang mengerjakan pekerjannya dengan baik 
ataupun yang tidak. 
d. Student self-assessment 
Setelah peserta didik menerima hasil kerja yang telah diberi umpan 
balik. Peserta didik akan menilai sendiri pemahaman mereka terhadap 
materi pelajarannya, dengan bebrapa kategori dalam suatu borang. 
Kategorinya seperti: 
1) “Saya membutuhkan waktu lebih untuk memahamai ini.” 
2) “Saya bisa melakukannya dengan bantuan contoh.” 
3) “Saya bisa melakukannya sendiri, tapi saya masih membuat sedikit 
kesalahan.” 
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4) “Saya bisa melakukannya sendiri dan menjelaskannya kepada yang 
lain.” 
Kompetensi Dasar Seberapa saya paham dengan materi ini 
  
  
Gambar 2.1 Contoh borang self-assessment 
e. Saving Student Work 
Guru menyimpan semua hasil kerja peserta didik dan hasil penilaian 
diri peserta didik. 
f. Retakes 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengulang mengerjakan persoalan yang masih dianggap peserta didik 
sulit juga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan 
pemahaman peserta didik atas materi tersebut.  
g. Conferencing to determine a grade 
Di akhir semester guru dan peserta didik mengadakan konferensi 
untuk menentukan nilai peserta didik berdasarkan self-assessment dan 
lembar kerja peserta didik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa gradeless yaitu tidak adanya nilai pada 
penilaian peserta didik yang diberikan guru. Alih-alih memberikan nilai, guru 
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memberikan umpan balik pada setiap jawaban peserta didik. Pada akhirnya 
peserta didik akan menilai sendiri proses dan hasil belajarnya. Tidak seperti 
kelas yang berorientasi grades yang membuat peserta didik hanya akan fokus 
ke nilai dan mengakibatkan peserta didik yang telah mencapai nilai yang baik 
tidak akan mempelajarinya lagi, begitu pun untuk peserta didik mendapat nilai 
yang jelek, sering kali akan membiarkan lembar kerjanya begitu saja. Kelas 
yang berorientasi gradeless dan hanya memberikan umpan balik atau 
tanggapan pada lembar kerja peserta didik akan membuat peserta didik tidak 
terlalu memedulikan nilai. Peserta didik otomatis akan mempelajari kembali 
apa yang sudah dikerjakannya ketika membaca umpan balik. Bahkan peserta 
didik akan terdorong untuk memperbaiki apa yang sudah dikerjakannya 
berdasarkan umpan balik yang diberikan kepadanya. 
Pada penelitian kali ini langkah-langkah penerapan gradeless yang 
dilakukan merujuk pada langkah-langkah yang dijelaskan Andrew Burnett 
(2018) dengan penyesuaian lapangan, yaitu 
a. Guru memberi tahu peserta didik materi yang harus dipelajari di rumah 
secara mandiri. 
b. Guru memberi soal yang harus harus dikerjakan oleh peserta didik. Yang 
mana hasil kerja oleh peserta didik tersebut selanjutnya akan disebut 
dengan Belajar Mandiri. 
c. Peserta didik mengumpulkan Belajar Mandiri. 
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d. Peneliti yang selanjutnya akan disebut Guru memberikan umpan balik atas 
Tugas peserta didik tanpa memberikan nilai. 
e. Peserta didik merespon umpan balik yang telah diberikan oleh guru.  
f. Peneliti yang selanjutnya akan disebut Guru melakukan diskusi dengan 
peserta didik tentang Belajar Mandiri dan materi yang sedang dipelajari. 
g. Peserta didik memberikan nilai kepada dirinya sendiri dengan kriteria alam 
sebuah borang yang disediakan oleh peneliti. 
2. Kompetensi Abad 21 
Saat ini perkembangan teknologi dan informasi sangatlah pesat dan cepat. 
Informasi yang baru muncul saat ini dapat segera tergantikan oleh informasi 
baru yang lain. Seperti yang dinyatakan oleh Demirel (2009: 1709) yaitu,  
The dazzling changes in science and technology today gave rise to 
a rapid increase in the amount of information and caused some 
site-specific information to lose their up-to-datedness in a fairly 
short time.   
Begitu banyaknya informasi yang tersebar dan sangat mudah didapatkan 
menimbulkan kekhawatiran baru yaitu terserapnya informasi begitu saja tanpa 
diketahui kebenaranya. Maka dibutuhkan suatu kemampuan memahami, 
menginterpretasikan, kemampuan menggunakan data, kemampuan 
memproduksi data saintifik dan kemampuan menyelesaikan masalah (Demirel 
2009: 1710) agar dapat mengolah informasi yang didapat dengan baik dan 
benar. 
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Pengaruh perkembangan teknologi yang sangat pesat terhadap kehidupan 
sehari-hari tak dapat dicegah, begitu juga terhadap pendidikan seperti 
dinyatakan oleh Ana-Paula Correia (2014:113), 
As higher education is coming under attack by the widespread 
concept of edupunk, a Do It Yourself (DIY) attitude dan Open 
Source movement, it is time to conceptualize alternative curricular 
models that respond to new needs and demands of learning. 
Ana menyebutkan bahwa pendidikan membutuhkan alternatif baru untuk 
menghadapi perubahan yang terjadi. Perubahan yang dimaksud yaitu perilaku 
DIY yaitu melakukan sesuatu oleh diri sendiri dan pergerakan Open Source 
yang memudahkan semua orang bisa mengembangkan sesuatu tanpa adanya 
pusat koordinasi sehingga menyebabkan membeludaknya informasi. Alternatif 
tersebut untuk merespon dan memenuhi kebutuhan pendidikan. Sehingga 
diharapkan pendidikan mampu mendorong peserta didik untuk manjadi pribadi 
yang dapat memanfaatkan teknologi dengan bijaksana dan mengolah informasi 
yang diterimanya dengan kritis. 
Pendidikan abad 21 membutuhkan suatu kompetensi untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, isi dari ilmu pengetahuan, literasi 
dan suatu keahlian. Lebih jelasnya dibutuhkan beberapa kemampuan yang 
harus dimiliki oleh peserta didik yaitu learning and innovation skills seperti 
kreativitas, berpikir kritis, penyelesaian masalah, komunikasi dan kolaborasi 
serta life/career skills seperti initiative dan pengarahan diri, keterampilan 
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bersosial-budaya, kepemimpinan dan tanggung jawab (Paula Correia, 
2014:114).  
Kompetensi-kompetensi tersebut dibutuhkan untuk memenuhi perilaku 
lifelong learning yang berarti belajar sepanjang hayat. Masih menurut Demirel 
(2019: 1712), “Lifelong learning is a continuous process in which individuals 
retain and develop their life-based conduct, knowledge and skills.” Perilaku 
tersebut penting mengingat abad ke 21 adalah dimulainya laju informasi dan 
teknologi yang begitu cepat sehingga manusia harus selalu memosisikan 
dirinya untuk belajar.  
Terdapat 12 Kompetensi Abad 21 menurut Fikri Aulia (2020): 
a. Critical Thinking 
Peserta didik mampu mendifinisikan dan mengklarifikasi masalah. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan kemampuan komunikasi peserta didik dengan 
orang lain serta kemampuan mereka dalam menjelaskan masalah, peserta 
didik mampu menilai dan mengolah informasi yang berhubungan dengan 
masalah dan mampu memberikan solusi dan menarik kesimpulan dari suatu 
masalah.  
b. Creativity 
Peserta didik mampu berpikir kreatif dan bekerja kreatif. 
c. Collaboration 
Peserta didik melakukan kolaborasi dengan anggota kelompok lainnya. 
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d. Communication 
Peserta didik mampu berkomunkasi dengan jelas. 
e. Information literacy 
Peserta didik mampu mengakses informasi secara efektif (sumber informasi) 
dan efisien (waktunya); mengevaluasi informasi yang akan digunakan secara 
kritis dan kompeten; menggunakan dan mengelola informasi secara akurat 
dan efektif untuk mengatasi masalah. 
f. Media literacy 
Peserta didik mampu memilih dan mengembangkan media yang digunakan 
untuk berkomunikasi. 
g. Technology literacy 
Peserta didik mampu menganalisis media informasi; dan menciptakan media 
yang sesuai untuk melakukan komunikasi. 
h. Flexibility 
Peserta didik memiliki kemampuan mengadaptasi perubahan dan fleksibel 
dalam belajar dan berkegiatan dalam kelompok. 
i. Leadership 
Peserta didik mampu memimpin teman-temannya dan bertanggung jawab. 
j. Initiative 
Peserta didik memiliki kemampuan mengelola tujuan dan waktu, bekerja 
secara independen dan menjadi peserta didik yang dapat mengatur diri 
sendiri, 
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k. Productivity 
Peserta didik mampu mengelola projek dan menghasilkan produk. 
l. Social skills 
Peserta didik memiliki kemampuan berinteraksi dan bekerja secara efektif 
dengan kelompok yang beragam. 
Kompetensi paling penting dari kompetensi abad 21 yaitu berpikir kritis, 
komunikasi, kolaborasi dan kreativitas karena kompetensi tersebut merupakan 
kompetensi paling bermanfaat dalam kehidupan hal ini terdapat dalam 21 
Century Competencies (2016:12).  
Fullan (2013:9) dalam 21st Century Competencies menjabarkan keempat 
kompetensi abad 21 tersebut di atas yaitu: 
a. Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah suatu kemampuan untuk mendesain dan 
mengatur proyek kerja, pemecahan masalah dan membuat keputusan 
paling efektif dengan menggunakan berbagai alat dan bahan. 
b. Komunikasi 
Komunikasi dalam kompetensi abad 21 tidak hanya tentang 
kemampuan berkomunikasi secara efektif, secara langsung maupun 
mengguankan berbagai macam alat digital akan tetapi juga ketrampilan 
untuk mendengarkan. 
c. Kolaborasi 
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Kemampuan untuk bekerja dalam sebuah tim, kemampuan dan 
kemauan untuk belajar dari orang lain dan berkontribusi untuk orang lain. 
Selain itu juga keterampilan untuk menggunakan jaringan sosial juga 
kemampuan menunjukkan empati kepada berbagai macam karakter 
orang. 
d. Kreativitas dan inovasi 
Kreativitas sering kali dikaitkan dengan ide, konsep atau produk baru 
untuk memenuhi kebutuhan. Sedangkan inovasi berisi tentang unsur 
kreativitas yang dideskripsikan sebagai realisasi dari suatu ide untuk 
membuat kontibusi bermanfaat pada bidang tertentu. 
Kompetensi abad 21 ada untuk menyiapkan peserta didik menghadapi era 
abad 21 yang mana informasi berlimpah dan kemudahan mengaksesnya serta 
perkembangan teknologi yang begitu cepat. Diharapkan pendidikan mampu 
mendorong peserta didik untuk manjadi pribadi yang dapat memanfaatkan 
teknologi dan mengolah informasi yang diterimanya dengan baik. 
Dari beberapa sumber tentang kompetensi abad 21 di atas hanya 2 
kompetensi yang akan diteliti dalam penelitian ini dikarenakan perubahan 
situasi yang awalnya penelitian akan dilakukan secara langsung di kelas di ganti 
dengan secara online melalui aplikasi WhatsApp. Kedua kompetensi tersebut 
adalah kompetensi berpikir kritis, dan komunikasi.  
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Indikator Berpikir Kritis menurut Ennis (1985) dalam Rahmawati (2016: 
1113) yaitu: 
a. Memberikan penjelasan sederhana meliputi: memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan yang 
membutuhkan penjelasan atau tantangan. 
b. Membangun keterampilan dasar meliputi: mempertimbangkan kredibilitas 
sumber dan melakukan pertimbangan observasi. 
c. Penarikan kesimpulan meliputi: menyusun dan memepertimbangkan 
desuksi dan induksi, menyusun keputusan dan mempertimbangkan 
hasilnya. 
d. Memberikan penjelasan lebih lanjut meliputi: mengidentifikasi istilah, 
mempertimbangkan definisi. dan mengidentifikasi asumsi. 
e. Mengatur strategi dan taktik meliputi: menetukan suatu tindakan dan 
berinteraksi dengan orang lain. 
Masih menurut Ennis dalam Fridanianti (2018: 12-13) karakteristik Berpikir 
Kritis yaitu seperti yang ditunjukkan oleh table di bawah ini: 
Kriteria Berpikir Kritis Indikator 
Focus Siswa memahami permasalahan pada 
soal yang diberikan 
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Reason Siswa memberikan alasan 
berdasarkan fakta/bukti yang relevan 
pada setiap langkah dalam membuat 
keputusan maupun kesimpulan. 
Inference  1) Siswa membuat kesimpulan 
dengan tepat.  
2) Siswa memilih reason (R) yang 
tepat untuk mendukung kesimpulan 
yang dibuat. 
Situation Siswa menggunakan semua 
informasi yang sesuai dengan 
permasalahan. 
Clarity 1) Siswa menggunakan penjelasan 
yang lebih lanjut tentang apa yang 
dimaksudkan dalam kesimpulan yang 
dibuat.  
2) Jika terdapat istilah dalam soal, 
siswa dapat menjelaskan hal tersebut. 
3) Siswa memberikan contoh kasus 
yang mirip dengan soal tersebut. 
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Overview Siswa meneliti atau mengecek 
kembali secara menyeluruh mulai 
dari awal sampai akhir. 
Tabel 1 Kriteria dan Indikator Berpikir Kritis 
Indikator Berpikir Kritis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Siswa memahami permasalahan pada soal yang diberikan (mampu mengolah 
atau mencerna pertanyaan). 
b. Siswa memberikan alasan berdasarkan fakta atau bukti yang relevan pada 
tiap langkah dalam membuat keputusan maupun kesimpulan. 
c. Siswa mampu menanyakan sesuatu. 
d. Siswa membuat kesimpulan dengan tepat. 
e. Siswa menggunakan semua informasi yang sesuai dengan permasalahan. 
Selanjutnya indikator kemampuan komunikasi menurut Soemarmo dalam 
Rahmawati (2019: 345-346) yaitu: 
a. Menyatakan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke dalam 
bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, aljabar)  
b. Menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, 
aljabar) ke dalam bahasa biasa.  
c. Menjelaskan serta membuat pertanyaan matematika yang dipelajari  
d. Mendengar, menulis kemudian berdiskusi tentang matematika. 
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e. Membaca dengan pemahaman suatu prestasi tertulis  
f. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi. 
g. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang dipelajari. 
Indikator Komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Siswa mampu menyimak dan mengambil informasi. 
b. Siswa mampu menjelaskan ide, situasi ke dalam sebuah gambar. 
c. Siswa mampu menggunakan simbol-simbol. 
d. Siswa menuliskan jawaban secara runut. 
e. Siswa berani mengemukakan pendapat ketika diskusi. 
f. Siswa berani berkata tidak tahu ketika diskusi. 
B. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian oleh McMorran dkk (2017) dengan judul “Assessment and 
Learning without Grades? Motivations and Concerns with Implementing 
Gradeless Learning in Higher Education” yang dilakukan di NUS (National 
University of Singapore) menyatakan bahwa responden memahami dan sangat 
setuju dengan gradeless learning karena gradeless sangat berpotensi untuk 
mempermudah peserta didik terjun ke dalam kehidupan perkuliahan. Gradeless 
mengizinkan peserta didik untuk membuat pilihan yang berani dalam proses 
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belajarnya, bahkan kesempatan untuk berkembang sebagai pelajar sepanjang 
hayat.  
Berdasarkan artikel berjudul “Why are Grades Important? Some Teachers 
Say They Do More Harm than Good” oleh Zach Schermele (2020) disebutkan 
bahwa Gina Benz mencoba mengaplikasikan Gradeless. Benz memfokuskan diri 
untuk memberikan umpan balik untuk peserta didiknya daripada memberikan 
nilai, walaupun Benz tetap akan memberikan nilai di akhir berdasarkan kemajuan 
peserta didiknya. Benz menyatakan peserta didiknya tidak mengalami penurunan 
nilai. Peserta didiknya lebih menikmati proses pembelajaran dan memiliki 
kesehatan emosional yang lebih baik setelah Benz menerapkan gradeless.  
Paul Solarz menuliskan dalam sebuah artikel berjudul “Empowering 
Learners” (2019) bahwa gradeless yang telah dia lakukan yaitu dengan cara 
memberikan umpan balik kepada peserta didik memberikan beberapa efek yang 
baik yaitu diantaranya peserta didik lebih merasa menjadi bagian dari proses 
pembelajaran, peserta didik belajar untuk memberi dan menerima umpan balik dari 
sesama peserta didik dan yang terakhir yaitu gradeless meningkatkan jumlah 
peserta didik yang berusaha untuk membantu perkembangan sesama peserta didik. 
“The Gradeless Experiment: Success” yang ditulis oleh Sarah M. Zerwin 
(2014) setelah menerapkan gradeless dalam proses pembelajaran di kelasnya 
menyatakan bahwa umpan balik secara tertulis maupun secara lisan yang diberikan 
kepada satu persatu peserta didiknya memberikan hasil yang signifikan pada 
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perkembangan peserta didiknya. Sarah menyatakan bahwa, “Their conversations 
with me really became about how to improve the writing so it better expressed 
their thinking rather than on how to increase the grade.” 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Metode penelitian dipilih berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualittatif. Metode 
penelitian kualitatif yaitu terkait cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mendekati, memahami, menggali, mengungkap permasalahan tertentu. Menurut 
Tohirin (2016:3) penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Desain penelitian pada penelitian kualitatif bersifat umum, fleksibel dan 
berkembang sehingga dapat diubah sesuai dengan keadaan dilapangan selama 
masa penelitian. Adapun desain pada penelitian ini ditunjukkan dalam gambar 3.1 
berikut: 
 
 
Gambar 3.1 Desain Penelitian Kualitatif 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan atau langkah peneliti dalam 
melaksanakan penelitiannya. Tahapan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahap Pralapangan 
Terdapat 7 tahap pralapangan menurut Moleong, Lexy J. (2017: 127-134) 
yaitu 
a. Menyusun rencana penelitian secara fleksibel 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan peserta penelitian 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Memerhatikan etika penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Ada 3 tahapan pada pekerjaan lapangan menurut Moleong, Lexy J. (2017: 
137-147) yaitu: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta mengumpulkan data 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap terakhir dari penelitian kualitatif yaitu menganalisis data yang telah 
diperoleh dari tahapan sebelumnya. Menurut Moleong, Lexy J. (2017: 148-
152) tahapan analisis data yaitu: 
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a. Pemrosesan data 
b. Kategorisasi 
c. Penafsiran data 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah dokumentasi diskusi materi 
belajar yang dilakukan antara peneliti dan peserta didik, hasil jawaban Show 
Me What You Can Do peserta didik yang dicek kesesuainnya dengan indikator 
kompetensi abad 21, dan wawancara. Dari data tersebut akan dideskripsikan 
keterkaitan gradeless dengan ketercapaian kompetensi abad 21 yaitu 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasin peserta didik kelas 8 SMP N 1 
Talang. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian kali ini yaitu dokumentasi diskusi melalui 
aplikasi WhatsApp, angket indikator ketercapain kompetensi abad 21, lembar 
jawab Show Me What You Can Do peserta didik, rekaman suara wawancara. 
Dari data tersebut akan dianalisis keterkaitan gradeless dengan ketercapaian 
kompetensi abad 21 peserta didik kelas 8 SMP N 1 Talang. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data pada penelitian ini adalah telah terpilih satu kelas yaitu 
kelas 8C SMP N 1 Talang. Subjek dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 
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2015: 300). Pengambilan subjek dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
pendapat guru pengampu mata pelajaran matematika kelas 8C berdasarkan 
koordinasi dengan guru BK berkaitan dengan peserta didik yang bermasalah 
dan berurusan dengan bimbingan konseling (BK) yaitu sejumlah 3 peserta 
didik. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peenliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2017: 104). 
1. Teknik Tes 
Teknik pengumpulan data berupa tes dilakukan yaitu dengan 
memberikan lembar Show Me What You Can Do kepada peserta didik 
berupa 3 buah soal uraian. Soal yang digunakan dalam tes ini diambil dari 
Buku Matematika Kreatif: Konsep dan Terapannya 2 oleh Ponco Sujatmiko 
halaman 192 dan diambil dari lembar kerja Geometri 10.1 yang dibuat dan 
digunakan oleh Grosse Pointe Public School. Ketiga soal ini memenuhi 
semua aspek garis singgung persekutuan luar 2 lingkaran. 
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Pertanyaan pada soal nomor 1 menggali seberapa jauh peserta didik 
belajar tentang bagian-bagian garis singgung persekutuan luar 2 lingkaran. 
Pada soal nomor 2 dapat diperoleh informasi tentang kemampuan 
peserta didik mengolah informasi dari soal ke dalam bentuk gambar dan 
merubah informasi soal ke dalam simbol-simbol yaitu rumus untuk 
mendapatkan hasil akhir. 
 
Soal nomor 3 tidak menuliskan informasi secara ekplisit sebanyak 
soal nomor 2 sehingga soal ini mampu memberikan informasi tentang 
kemampuan peserta didik mengolah soal sehingga peserta didik dapat 
menerjemahkan soal tersebut sehingga sesuai dengan prosedur penegrjaan 
yang peserta didik ketahui.  
 
 
Gambar 3 3 Show Me What You Can Do Nomor 2 
Gambar 3 2 Show Me What You Can Do Nomor 1 
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2. Teknik Non Tes 
Teknik pengumpulan data non tes yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. 
a. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur yaitu wawancara dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang sistematis akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan adanya pertanyaan-pertanyaan tambahan untuk 
memeproleh jawaban yang lebih dalam. Hal ini dikarenakan 
dibutuhkan hasil wawancara yang mendalam dengan pertanyaan-
pertanyaan yang diharapkan menghasilkan jawaban-jawaban yang 
dalam. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data langsung dari 
penelitian berupa foto atau tangkapan layar dan data lain yang relevan 
dengan penelitian yang dilakukan secara daring. Dokumentasi yang 
dianalisis pada penelitian ini yaitu berupa dokumentasi diskusi materi 
belajar melalui chat WhatsApp yang dilakukan antara peneliti dan 
peserta didik. Hal ini terjadi dengan alasan kegiatan sekolah yang 
dihentikan karena adanya pandemic COVID-19 dan diganti dengan 
Gambar 3 4 Show Me What You Can Do Nomor 3 
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kegiatan belajar di rumah, sehingga peneliti memanfaatkan aplikasi 
WhatsApp untuk melaksanakan diskusi. 
G. Teknik Analisi Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017: 132-141) yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi.  Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara angket dan dokumentasi. Setelah data terkumpul maka 
dilakukan reduksi data yang berarti merangkum, memilah dan memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.  
Selanjutnya yaitu penyajian data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya atau 
berupa teks yang bersifat naratif. Langkah terakhir dalam analisis data yaitu 
verifikasi atau pengambilan kesimpulan. kesimpulan yang didapat mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang buat sejak awal tetapi mungin juga 
tidak, karena rumusan masalah pada penelitian kualitatif masih dapat 
berkembang setelah penelitian di lapangan. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Data yang telah diperoleh akan disajikan dalam bentuk teks secara 
deskreptif. Teks dalam hasil penelitian harus mampu memberikan petunjuk 
kepada pembaca dengan menekankan kunci-kunci hasil penelitian untuk 
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menjawab pertanyaan ataua hipotesis. Fungsi utama teks adalah memberikan 
penjelasan tentang informasi yang disajikan dalam table dan gambar atau 
ilustrasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pembelajaran 
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 April 2020- 9 Juni 
2020. Jadwal penelitian ini dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4 1 Pelaksanaan Penelitian 
No. Hari/Tanggal Kegiatan 
1. 7 Februari 2020 Observasi Awal 
2. 9 Maret 2020 Proposal Selesai 
3. 15 April 2020 Pengumuman tanggal 
pengumpulan Belajar Mandiri. 
4. 18 April 2020 Dari 32 peserta didik hanya 18 
peserta didik yang mengumpulkan 
Belajar Mandiri. 
5. 30 April 2020 Dari 32 peserta didik, 30 peserta 
didik sudah mengumpulkan Hasil 
Belajar. 
6. 18-30 April 2020  Pemberian umpan balik dan 
diskusi lanjutan. 
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7. 4 Mei 2020 Pemberian borang Penilaian diri 
Sendiri untuk peserta didik. 
8. 14 Mei 2020  Dari 32 peserta didik hanya 15 
peserta didik yang mengumpulkan 
penilaian terhadap diri sendiri. 
9. 9 Juni 2020 Wawancara peserta didik. 
 
2. Menentukan Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah peserta didik yang 
bermasalah di sekolah dan pernah dipanggil BK berdasarkan rekomendasi 
dari guru matematika yang telah berkoordinasi dengan guru BK. Terpilih 3 
peserta didik yang bermasalah. Subjek penelitian dipilih di awal penelitian. 
Tabel 4 2 Kode Subjek Penelitian 
No. Kode Siswa Kode Subjek 
1 AY T-1 
2 RHF T-2 
3 RAP T-3 
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Prestasi dari ketiga subjek penelitian ini berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru matematika adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 3 Rekam Jejak Prestasi atau Kebiasaan  Subjek Penelitian 
Subjek 
Penelitian 
Prestasi Belajar 
T-1 Sering kali tidak mengerjakan PR, konsentrasi di kelas 
sangat kurang hal ini dibuktikan dengan seringnya T-1 
mengatakan dengan lantang sesuatu yang tidak ada 
hubungannya dengan pelajaran ketika jam pelajaran sedang 
berlangsung. Ketika ulangan sering ketahuan mencontek. 
T-2 PR dikerjakan tapi dari hasil menyontek. Ketika ulangan 
selalu mencontek. Tidak bisa fokus ketika bealajar di kelas. 
Suka menimbulkan kegaduhan ketika jam pelajaran. 
T-3 PR selalu dikerjakan dan mengerjakan ulangan dengan baik. 
 
Dari ketiga peserta didik yang terpilih sebagai subjek penelitian, tidak 
semuanya melaksanakan seluruh prosedur gradeless. Berikut tabel yang 
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menunjukkan keikutsertaan subjek penelitian dalam program gradeless dan 
dalam proses penelitian. 
Tabel 4 4 Keikutsertaan Subjek Penelitian pada Proses Gradeless 
No. Kode 
Subjek 
Belajar 
Mandiri  
Diskusi Tes  Wawancara 
1 T-1 Ya Ya Tidak Ya 
2 T-2 Ya Tidak Tidak Ya 
3 T-3 Ya Ya Ya Ya 
Ketidakikutsertaan subjek penelitian pada beberapa bagian program 
gradeless bukan merupakan rencana penelitian. Hal ini terjadi karena 
beberapa faktor yaitu diantaranya adalah karena proses pembelajaran 
dilaksanakan secara daring sehingga peneliti tidak dapat mendorong dan 
mengontrol subjek penelitian secara langsung untuk mengikuti seluruh 
prosedur. 
3. Analisis Kualitatif 
Pada bagian ini akan diuraikan pengaruh gradeless terhadap 
kompetensi abad 21 peserta didik. Analisis yang dilakukan hanya terhadap 2 
kompetensi Abad 21 yaitu kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 
komunikasi. Subjek penelitian dapat dikatakan mampu berpikir kritis jika 
memenuhi beberapa indikator berpikir kritis yaitu (1) Siswa memahami 
permasalahan pada soal yang diberikan (mampu mengolah atau mencerna 
pertanyaan). (2) Siswa memberikan alasan berdasarkan fakta atau bukti yang 
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relevan pada tiap langkah dalam membuat keputusan maupun kesimpulan. (3) 
Siswa mampu menanyakan sesuatu. (4) Siswa membuat kesimpulan dengan 
tepat. (5) Siswa menggunakan semua informasi yang sesuai dengan 
permasalahan. 
Sedangkan untuk kemampuan komunikasi indikatornya adalah (1) 
Siswa mampu menyimak dan mengambil informasi. (2) Siswa mampu 
menjelaskan ide, situasi ke dalam sebuah gambar. (3) Siswa mampu 
menggunakan simbol-simbol. (4) Siswa menuliskan jawaban secara runut. (5) 
Siswa berani mengemukakan pendapat ketika diskusi. (6) Siswa berani jujur 
berkata tidak tahu. 
Analisis akan dilakukan terhadap beberapa hal yaitu respon dan diskusi 
Hasil Belajar dengan peserta didik, hasil tes Show Me What You Can Do dan 
dikuatkan dengan wawancara. Matriks analisis pengaruh gradeless terhadap 
kompetensi abad 21 terdapat pada lampiran 12. 
a. Analisis pengaruh gradeless terhadap kompetensi abad 21 pada T-1 
1) Analisis Diskusi Belajar Mandiri 
Diskusi yang dilakukan dengan T-1 melalui chat pada aplikasi 
WhatsApp adalah diskusi Belajar Mandiri setelah Belajar Mandiri 
tersebut diberi umpan balik oleh peneliti. Seperti diketahui bahwa 
peserta didik sebelumnya hanya melakukan peroses belajar secara 
mandiri di rumah tanpa bertatap muka dengan guru.  
a) Data diskusi subjek T-1 pada soal nomor 1 adalah sebagai 
berikut: 
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Umpan Balik: Silakan tunjukkan melalui gambar sudut yang 
dimaksud oleh soal (sudut yang dibentuk oleh garis singgung 
dan jari-jari yang besarnya 90°) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(1) Analisis Diskusi pada Indikator Berpikir Kritis 
(a) Memahami Permasalahan 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.1) 
baru diketahui bahwa T-1 tidak memahami hasil 
belajar yang telah dikerjakannya dengan benar. T-1 
telah berhasil menjawab dengan benar bahwa besar 
sudut yang dibentuk garis singgung dan diameter 
adalah 90°. Akan tetapi T-1 masih kesulitan pada saat 
diminta untuk menunjukkannya. Dapat disimpulkan 
Gambar 4. 1 Diskusi Hasil Belajar T-1 nomor 1 
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T-1 masih membutuhkan petunjuk untuk dapat 
memahami permasalahan yang diberikan. 
(b) Memberikan Alasan Berdasarkan Fakta 
Pada diskusi kali ini T-1 masih kesulitan untuk 
menemukan fakta yang ada yaitu menyebutkan mana 
yang disebut dengan garis singgung dan diameter 
sehingga kesulitan untuk memberikan alasan bahwa 
suatu sudut yang dimaksudkan oleh soal.  
(c) Menanyakan Sesuatu 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.1) T-
1 telah mampu menanyakan sesuatu yang belum dia 
yakini kebenarannya. 
(d) Menggunakan Semua Informasi yang Sesuai dengan 
Permasalahan 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.1) T-
1 telah berhasil menggunakan semua informasi yang 
sesuai dengan permasalahan sehingga berhasil 
menyebutkan bahwa sudut yang dimaksud soal 
adalah sudut H. 
(e) Membuat Simpulan 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.1) T-
1 berhasil menyimpulkan permasalahan yang sedang 
dibahas. 
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(2) Analisis Diskusi pada Indikator Komunikasi 
(a) Menyimak dan Mengambil Informasi 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.1) T-
1 telah dapat menyimak dan mengambil informasi 
yang dilakukan pada saat diskusi sehingga mempu 
menemukan jawaban yang benar. 
(b) Menjelaskan Ide atau Situasi ke dalam Sebuah 
Gambar 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.1) T-
1 tidak menjelaskan jawabannya melalui sebuah 
gambar. 
(c) Menggunakan Simbol 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.1) T-
1 telah bisa memanfaatkan simbol yaitu untuk 
memberikan nama pada komponen garis singgung 
luar 2 lingkaran. 
(d) Menuliskan Jawaban Secara Runut 
Pada diskusi yang dilakukan (Gambar 4.1) tidak 
bertujuan untuk menilai indikator ini. 
(e) Mengemukakan Pendapat 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.1) T-
1 mau dan berani mengemukakan pendapatnya. 
(f) Berani Berkata Tidak Tahu 
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Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar) T-1 
tidak mengatakan dengan jujur bahwa T-1 tidak tahu 
permasalahan yang sedanng di bahas. Yaitu bahwa T-
1 masih tidak bisa meneybutkan komponen-
komponen garis singgung luar 2 lingkaran dengan 
benar. 
b) Data diskusi subjek T-1 pada soal nomor 2 adalah sebagai 
berikut: 
Umpan balik: Silakan gambarkan/ilustrasikan apa yang 
diketahui pada soal. 
 
(1) Analisis Diskusi pada Indikator Berpikir Kritis 
(a) Memahami Permasalahan 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.2) T-
1 pada awalnya tidak memahami permasalahan yang 
sedang dibahas. T-1 diminta untuk memindahkan 
Gambar 4. 2 Diskusi Hasil Belajar T-1 Nomor 2 
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informasi pada soal ke dalam sebuah gambar. Yang 
terjadi adalah T-1 dengan asal menuliskan angka pada 
gambar. T-1 berhasil mengambarkan soal dengan 
benar setelah diberi petunjuk. 
(b) Memberikan Alasan Berdasarkan Fakta 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.2) T-
1 masih kesulitan menemukan fakta yang diberikan 
soal. Yaitu T-1 gagal menangkap bahwa jari-jari 
lingkaran 1 adalah 22, jari-jari lingkaran 2 adalah 6 
dan panjang jarak pusat adalah 20. 
(c) Menanyakan Sesuatu 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.2) T-
1 tidak menanyakan sesuatu terkait permasalahan 
yang sedang dibahas. 
(d) Menggunakan Semua Informasi yang Sesuai dengan 
Permasalahan 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.2) T-
1 pada akhirnya menggunakan semua informasi pada 
soal dan menggambarkannya melalui sebuah gambar. 
(e) Membuat Simpulan 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar), T-1 
telah dapat menyimpulkan apa yang diketahui dari 
soal dan memindahkannya ke dalam sebuah gambar. 
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(2) Analisis Diskusi pada Indikator Komunikasi 
(a) Menyimak dan Mengambil Informasi 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.2) T-
1 dapat menyimak dan mengambil informasi yang 
diberikan sehingga di akhir T-1 dapat memberikan 
jawaban yagn benar. 
(b) Menjelaskan Ide atau Situasi ke dalam Sebuah 
Gambar 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (gambar) T-1 
sudah dapat menjelaskan situasi pada soal ke dalam 
sebuah gambar. 
(c) Menggunakan Simbol 
Pada diskusi yang dilakukan tidak memberi 
kesempatan kepada T-1 untuk menggunakan simbol. 
(d) Menuliskan Jawaban Secara Runut 
Pada diskusi ini tidak memberikan kesempatan 
kepada T-1 untuk menuliskan jawaban secara runut. 
(e) Mengemukakan Pendapat 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.2) T-
1 tidak mengemukakan pendapatnya.  
(f) Berani Berkata Tidak Tahu 
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Berdasarkan diskusi yang dilakukan (gambar) T-1 
tidak mengungkapkan bahwa T-1 tidak mengetahui 
apa yang diketahui oleh soal. 
c) Data diskusi lanjutan subjek T-1 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Umpan Balik:  
(1) Analisis Diskusi pada Indikator Berpikir Kritis  
(a) Memahami Permasalahan 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.3) diketahui 
bahwa T-1 telah hanya sekedar mengetahui asal usul 
dari rumus garis singgung luar 2 lingkaran. T-1 
menyebutkan dengan kurang lengkap bahwa asal-
Gambar 4. 3 Diskusi Hasil Belajar T-1 Diskusi Lanjtan 
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usul dari rumus garis singgung luar 2 lingkaran 
adalah berasal dari panjang sisi segitiga. T-1 masih 
belum bisa menjelaskannya.  
(b) Memberikan Alasan Berdasarkan Fakta 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.3) T-1 belum 
bisa memberikan alasan dari permasalahan yang 
sedang dibahas. T-1 hanya sekedar mengetahui 
bahwa rumus garis singgung luar 2 lingkaran berasal 
dari rumus segitiga siku-siku.  
(c) Menanyakan Sesuatu 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.3) T-1 telah 
menanyakan sesuatu yang belum diketahuinya. 
(d) Menggunakan Semua Informasi yang Sesuai dengan 
Permasalahan 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.3) T-1 telah 
memahami permasalahan yang sedang dibahas dan 
mampu menggunakan informasi yang ada yaitu T-1 
dapat memahami penjelasan yang diberikan oleh guru 
dan pada akhirnya dapat menggunakan semua 
informasi yang diberikan guru mengenai turunan 
rumus segitiga siku-siku menjadi rumus garis 
singgung luar 2 lingkaran. 
(e) Membuat Simpulan 
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Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.3) T-1 belum 
sampai pada membuat kesimpulan rumus garis 
singgung luar 2 lingkaran. 
(2) Analisis Diskusi pada Indikator Komunikasi 
(a) Menyimak dan Mengambil Informasi 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.3) T-1 telah 
menyimak dengan baik penjelasan dari guru dan 
mampu mengambil informasi sehingga dapat 
menyimpulkan sesuatu dengan benar. Yaitu telah 
mampu menuliskan bahwa 𝑆𝑃2 = 𝑃𝑄2 + 𝑆𝑃2. 
(b) Menjelaskan Ide atau Situasi ke dalam Sebuah 
Gambar 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.3) T-1 tidak 
menjelaskan ide nya melalui gambar. Akan tetapi T-
1 berhasil memanfaatkan informasi yang ada pada 
gambar. 
(c) Menggunakan Simbol 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.3) T-1 telah 
dapat menggunakan simbol untuk mempermudah 
proses belajarnya. Dapat dilihat T-1 sudah dapat 
memanfaatkan huruf untuk mewakili komponen-
komponen garis singgung luar 2 lingkaran. 
(d) Menuliskan Jawaban Secara Runut 
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Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.3) tidak 
menunjukkan T-1 menuliskan jawaban secara 
lengkap dan runut. T-1 hanya menanggapi apa yang 
ditanyakan dan dijelaskan oleh guru, 
(e) Mengemukakan Pendapat 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.3) T-1 tidak 
mengemukakan pendapat yang berarti pada saat 
diskusi. T-1 hanya menyimak dan mengambil 
informasi dengan baik. 
(f) Berani Berkata Tidak Tahu 
Berdasarkan diskusi lanjutan (gambar) T-1 berani 
menanyakan sesuatu yang T-1 belum pahami dan 
meminta penjelasan lebih kepada guru. 
 
2) Wawancara tentang gradeless terhadap T-1 
Pa: Apakah Anda mengetahui konsep Gradeless? 
T1a: Gradeless itu proses belajar yang di dalamnya ada umpan 
ballik, diskusi dan menilai diri sendiri. 
Pb: Jadi umpan balik yang pernah saya berikan, kemudian diskusi 
yang kita lakukan dan kesempatan Anda menilai diri sendiri itu 
adalah gradeless ya?  
T1b: Iya Bu. 
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Pc: Apakah umpan balik yang diberikan oleh guru membuat Anda 
belajar? 
T1c: Umpan balik yang diberikan peneliti membuat saya 
mengulang pelajaran.  
Pd: Kalau misalkan kemarin pada lembar jawaban Anda saya hanya 
memberikan nilai apakah Anda akan mengulang pelajaran tersebut? 
Biasanya bagaimana ketika Anda menerima nilai? 
T1d: Biasanya kalau sekedar menerima nilai begitu saya tidak 
mengulang kembali Bu. 
Pe: Apakah diskusi yang Anda lakukan melalui chat WhatsApp 
dengan guru membantu Anda dalam belajar? 
T1e: Diskusi yang dilakukan melalui chat membantu saya 
belajar. 
Pf: Membantu bagaimana yang Anda maksud? Silakan ceritakan. 
T1f: Saya jadi lebih memahami materi pelajaran karena saya 
bisa menanyakan langsung ke guru. 
Pg: Anda lebih nyaman bertanya secara personal atau bertanya di 
grup? 
T1g: Saya lebih berani untuk bertanya secara personal mengenai 
materi yang belum saya pahami. 
Ph: Apakah Anda merasa lebih semangat belajar setelah 
mengetahui bahwa Anda akan menilai diri Anda sendiri? 
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T1h: Saya jadi lebih semangat belajar. Karena saya tahu saya akan 
menilai diri sendiri, kalua saya mendapat nilai jelek saya jadi malu. 
Pi: Apakah Anda merasakan pengaruh Gradeless (umpan balik, 
diskusi dan penilaiain oleh diri sendiri) terhadap proses belajar 
yang Anda lakukan? 
T1i: Ya saya merasakannya. Karena saya jadi terpaksa belajar 
lagi. Kalau tidak ada diskusi saya tidak akan pernah belajar 
lagi. 
Pj: Mana yang Anda lebih sukai, belajar mandiri dan hanya 
mengumpulkan hasil belajar, ataukah menerima umpan balik dan 
mendiskusikan hasil belajar? 
T1j: Saya lebih suka diberi umpan balik kemudian melakukan 
diskusi.  
Pk: Apakah Anda merasa puas dengan memberikan nilai pada diri 
Anda sendiri? 
T1k: Saya merasa puas memberi nilai kepada diri sendiri. 
Pl: Apakah Anda kurang percaya diri untuk memberikan nilai pada 
diri Anda sendiri? 
T1l: Saya percaya diri. 
Pm: Seberapa pentingkah nilai bagi Anda? 
T1m: Penting. Karena ketika saya mendapat nilai yang bagus saya 
merasa senang. 
Pn: Apakah Anda pernah mendapatkan nilai jelek? 
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T1n: Pernah. 
Po: Apakah menurut Anda nilai lebih penting dari proses belajar? 
T1o: Proses belajar lebih penting. Karena kalau peroses belajar baik 
nilai juga akan jadi baik. 
Pp: Apakah Gradeless (umpan, balik, diskusi dan penilaian oleh diri 
sendiri) membuat Anda lebih peduli dengan apa yang Anda 
pelajari? 
T1p: Saya lebih peduli tentang apa yang sedang saya pelajari. 
Saya jadi tahu apa yang sedang saya pelajari, biasanya saya 
selalu tak acuh terhadap pelajaran yang sedang saya pelajari. 
Berdasarkan perbandingan data hasil analisis diskusi dan 
wawancara terhadap T-1 menunjukkan bahwa gradeless memberikan 
dampak yang positif bagi T-1 dalam menjalankan proses 
pembelajaran hal ini dapat dilihat pada bagian wawancara T1c, d, e, f, i, 
j, p.  Salah satu yang paling berdampak adalah pemberian umpan balik 
pada Hasil Belajar T-1 dan diskusi yang dilakukan setelahnya. 
Menurut T-1 umpan balik yang diberikan memaksa T-1 untuk 
memeriksa kembali Hasil Belajarnya berdasarkan umpan balik yang 
diberikan.  
Diskusi yang dilakukan telah membantu T1 untuk lebih jeli 
dalam memahami permasalahan yang diberikan dan 
memecahkannya. Diskusi juga sangat mengasah kemampuan 
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komunikasi T1 seperti menyampaikan pendpat menjelaskan ide ke 
dalam sebuah gambar atau sebaliknya. 
T-1 menyatakan bahwa diskusi yang dilakukan dengan 
peneliti sangan membantu T-1 untuk memahami lebih dalam tentang 
materi yang telah dipelajarinya secara mandiri. Melalui diskusi 
secara personal T-1 menjadi lebih berani untuk menanyakan suatu 
materi yang tidak dipahaminya.  
T-1 lebih menyukai pembelajaran gradeless dari pada 
pembelajaran biasa. Karena menurutnya pemberian umpan balik dan 
diskusi sangat membantunya dalam belajar. Gradeless juga 
menjadikan T-1 lebih peduli tetang apa yang sedang dipelajarinya. 
 
b. Analisis pengaruh gradeless terhadap kompetensi abad 21 pada T-2 
1) Wawancara tentang gradeless terhadap T-2 
Pa: Apakah Anda mengetahui konsep Gradeless? 
T2a: Saya tidak mengetahui apa itu gradeless. 
Pb: Saya akan jelaskan lagi ya. Inti dari gradeless adalah ketika 
dalam proses pembelajaran tidak adanya nilai tetapi ada umpan 
balik, diskusi dan penilaian terhadap diri sendiri. 
Pc: Bagaimana reaksi Anda ketika saya umumkan bahwa saya akan 
memberikan umpan balik dan akan melakukan diskusi secara 
personal dengan peserta didik termasuk Anda? 
58 
 
 
 
T2c: Saya merasa gugup ketika diberitahu akan diberi umpan balik, 
karena saya merasa asing dengan peneliti yang akan memberikan 
umpan balik ke saya. Biasanya guru yang memberi nilai tapi kali ini 
seorang yang lain bahkan tidak sekedar memberi nilai tapi memberi 
komentar.  
Pd: Apakah umpan balik yang diberikan oleh guru membuat Anda 
belajar? 
T2d: Adanya umpan balik pada tugas atau Belajar Mandirii 
yang diberikan oleh peneliti membuat saya membaca kembali 
hasil belajar saya sekaligus umpan balik dari peneliti. 
Pe: Apakah Anda merasa lebih semangat belajar karena akan 
menilai diri Anda sendiri? 
T2e: Saya tidak tahu bahwa saya akan menilai diri sendiri. 
Pf: Apakah Anda merasakan pengaruh Gradeless (umpan balik, 
diskusi dan penilaiain oleh diri sendiri) terhadap proses belajar yang 
Anda lakukan? 
T2f: Diskusi dengan peneliti melalui aplikasi WhatsApp 
membuat saya yang tidak pernah belajar menjadi membuka 
buku dan membacanya ketika di rumah. 
Pg: Mana yang Anda lebih sukai, belajar mandiri dan hanya 
mengumpulkan hasil belajar, ataukah menerima umpan balik dan 
mendiskusikan hasil belajar? 
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T2g: Saya lebih suka hanya menerima nilai tanpa harus diskusi 
lanjutan setelah mengumpulkan tugas. 
Ph: Apakah karena setelahnya Anda tidak perlu belajar lagi? 
T2h: Iya Bu, jadi saya tidak perlu membuka buku lagi. 
Pi:  Apakah Anda kurang percaya diri untuk memberikan nilai pada 
diri Anda sendiri? 
T2i: Saya tidak merasa percaya diri untuk menilai diri sendiri, saya 
butuh orang lain untuk menilai diri sendiri. 
Pj: Seberapa pentingkah nilai bagi Anda? 
T2j: Penting karena masuk rapot. 
Pk: Apakah menurut Anda nilai lebih penting dari proses belajar?  
T2k: Proses belajar lebih penting. 
Pl: Apakah Gradeless (umpan, balik, diskusi dan penilaian oleh diri 
sendiri) membuat Anda lebih peduli dengan apa yang Anda 
pelajari? 
T2l: Umpan balik yang diberikan peneliti tidak memberikan efek 
kepedulian terhadap belajar pada diri saya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan T-2. T-
2 menyatakan bahwa sejak pertama kali diberitahukan tentang 
pemeberian umpan balik terhadap hasil belajarnya, T-2 sudah merasa 
kesulitan. Pemberian umpan balik membuat T-2 tidak nyaman. Hal 
ini dikarenakan T-2 sudah terbiasa hanya mengumpulkan tugas tanpa 
membahas kembali apa yang sudah dikerjakannya.  
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Akan tetapi umpan balik yang diberikan telah membuat T-2 
membuka kembali hasil belajarnya dan membacanya. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil wawancara T2d, f. Walaupun kemudian T-2 tidak 
bersedia melakukan diskusi lanjutan. 
c. Analisis pengaruh gradeless terhadap kompetensi abad 21 pada T-3 
1) Analisis Diskusi Hasil Belajar 
a) Data diskusi subjek T-3 pada soal nomor 4b adalah sebagai 
berikut:  
Umpan Balik: Jawaban Anda sudah benar. Sekarang coba 
tunjukkan pada saya melalui gambar mana yang dsiebut jarak 
pusat lingakaran dan jarak lingkaran ya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(1) Analisis Diskusi pada Indikator Berpikir Kritis 
Gambar 4. 4 Diskusi Hasil Belajar T-3 Nomor 4b 
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(a) Memahami Permasalahan 
Berdasarkan diskusi 4b (Gambar 4.4) T-3 telah 
dengan benar menunjukkan melalui sebuah gambar 
yang disebut dengan jarak pusat. T-3 mampu 
menunjukkan jarak lingkaran melalui gambar setelah 
terlebih dahulu memahami lagi hasil perhitungan 
yang telah dilakukan sebelumnya yaitu pada Hasil 
Belajar 4b. Maka dapat disimpulkan T-3 dapat 
memahami permasalahan yang diberikan. 
(b) Memberikan Alasan Berdasarkan Fakta  
Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan T-3 masih 
kesulitan untuk menemukan alasan atas jawaban yang 
diberikan. T-3 membutuhkan petunjuk-petunjuk 
lebih sehingga dapat memberikan alasan berdasarkan 
fakta yang ada. T-3 telah dengan benar menghitung 
pada hasil belajar bahwa jarak lingkaran adalah 11 
cm. akan tetapi T-3 kesulitan menunjukkannya. 
(c) Menanyakan Sesuatu 
Pada diskusi nomor 4b (Gambar 4.4) T-3 tidak 
menanyakan sesuatu yang belum diketahuinya. 
(d) Menggunakan Semua Informasi yang Sesuai dengan 
Permasalahan 
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Pada diskusi nomor 4b (Gambar 4.4) T-3 telah 
berhasil menggunakan informasi dari jawaban Hasil 
Belajar untuk dapat menunjukkan melalui gambar 
yang disebut dengan jarak lingkaran setelah diberi 
petunjuk oleh guru. 
(e) Membuat Simpulan 
Dapat dilihat pada diskusi 4b (Gambar 4.4) T-3 telah 
mampu menyimpulkan mana yang disebut dengan 
jarak lingkaran. 
(2) Analisis Diskusi pada Indikator Komunikasi 
(a) Menyimak dan Mengambil Informasi 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan (Gambar 4.4) T-
3 telah berhasil menyimak apa yang ditanyakan oleh 
peneliti yaitu untuk menunjukkan melalui gambar 
yang disebut dengan jarak lingkaran. T-3 berhasil 
mengambil informasi pada jawaban Hasil Belajarnya 
kemudian digunakan untuk menjawab pertanyaan 
yang diberikan. Yaitu bahwa jarak lingkaran adalah 
jarak pusat dikurangi oleh jari-jari kedua lingkaran 
(b) Menjelaskan Ide atau Situasi ke dalam Gambar 
Berdasarkan diskusi nomor 4b (Gambar 4.4) dapat 
dilihat bahwa T-3 telah berhasil menunjukkan jarak 
lingkaran pada sebuah gambar. 
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(c) Menggunakan Simbol 
Berdasarkan diskusi 4b (Gambar 4.4) dapat dilihat 
bahwa T-3 berhasil memanfaatkan simbol berupa 
huruf untuk menyebutkan jarak lingkaran yaitu KL. 
(d) Menuliskan Jawaban Secara Runut  
Pada diskusi kali ini tidak meminta T-3 untuk 
menuliskan jawaban secara runut. 
(e) Mengemukakan Pendapat 
Berdasarkan diskusi 4b (Gambar4.4) dapat dilihat 
bahwa T-3 berani mengungkapkan pendapatnya 
walaupun dengan tidak percaya diri. 
(f) Berani Berkata Tidak Tahu 
Berdasarkan diskusi 4b (Gambar 4.4) dapat dilihat 
bahwa T-3 berani mengungkapkan keraguannya. 
b) Data diskusi lanjuatan subjek T-3 
Pertanyaan: Apakah mungkin panjang garis singgung akan lebih 
panjang dari jarak pusat? 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 5 Diskusi Lanjutan T-3 
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(3) Analisis Diskusi pada Indikator Berpikir Kritis 
(a) Memahami Permasalahan 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.5) pada 
pertanyaan pertama yang diajukan yaitu “Apakah 
mungkin panjang garis singgung lebih panjang dari 
jarak pusatnya?” ketika diskusi lanjutan, T-3 mampu 
memahami pertanyaan yang peneliti berikan 
kemudian manganalisis rumus garis singgung 
persekutuan luar 2 lingkaran sehingga mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan. T-3 
mengatakan bahwa jarak pusat lebih panjang dari 
garis singgungnya.  Pada pertanyaan kedua ketika T-
3 ditanya tentang apa yang akan terjadi ketika garis 
singgung luar sama panjang dengan jarak pusatnya, 
T-3 membutuhkan waktu dan penjelasan lebih untuk 
dapat menemukan jawabannya. Dapat disimpulkan 
T-3 mampu untuk memahami permasalahan yang 
diberikan. 
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(b) Memberikan Alasan Berdasarkan Fakta 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.5) pada 
pertanyaan pertama yang diajukan. T-3 mampu 
manganalisis rumus garis singgung persekutuan luar 
2 lingkaran sehingga mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan. Dapat disimpulkan bahwa T-3 telah 
mampu menemukan alasan bahwa jarak pusat akan 
lebih panjang dari garis singgung berdasarkan fakta 
yang disajikan oleh rumus.  
(c) Menanyakan Sesuatu 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.5) T-3 
mampu menemukan pertanyaan yang T-3 butuhkan 
untuk menjawab pertanyaan utama. T-3 memastikan 
apakah R1-R2=0. 
(d) Menggunakan Semua Informasi yang Sesuai dengan 
Permasalahan 
Berdasarkan diskusi lanjutan (Gambar 4.5) T-3 telah 
dapat menggunakan informasi yang diberikan oleh 
peneliti yaitu bahwa ketika diskusi. Sehingga T-3 
mampu menemukan kesimpulan. 
(e) Membuat Simpulan 
Berdasarkan diskusi lanjutan yang dilakukan 
(Gambar 4.5). T-3 telah mampu membuat simpulan 
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bahwa panjang garis singggung luar 2 lingkaran akan 
sama dengan pajang jarak pusat ketika jari-jari kedua 
lingkaran sama panjang. 
(4) Analisis Diskusi pada Indikator Komunikasi 
(a) Menyimak dan Mengambil Informasi 
Berdasarkan diskusi (Gambar 4.5) T-3 telah dapat 
menyimak dengan baik informasi dan penjelasan 
yang diberikan oleh peneliti ketika diskusi. Sehingga 
T-3 mampu menemukan jawaban atas pertanyaan 
yagn diberikan yaitu bahwa R1=R2. 
(b) Menjelaskan Ide atau Situasi ke dalam Sebuah 
Gambar 
Pada diskusi lanjutan (Gambar 4.5) tidak memberi 
kesempatan untuk T-3 menjelaskan idenya melalui 
sebuah gambar. 
(c) Menggunakan Simbol 
Pada diskusi lanjutan (Gambar 4.5) tidak memberi 
kesempatan untuk T-3 menjelaskan idenya melalui 
sebuah gambar. 
(d) Menuliskan Jawaban Secara Runut 
Pada diskusi lanjuta (Gambar 4.5) tidak memberikan 
kesempatan untuk T-3 menuliskan jawaban secara 
runut. 
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(e) Mengemukakan Pendapat 
Dapat dilihat pada diskusi lanjutan (Gambar 4.5) T-3 
mau untuk mengemukakan pendapatnya terkait 
jawaban atas pertanyaan yang sedang di bahas. T-3 
menanyakan kebenaran dari kesimpulan yang 
dibuatnya salah satunya ketika T-3 menemukan 
bahwa R1-R2=0 
(f) Berani Berkata Tidak Tahu 
Dapat dilihat pada diskusi (gambar) Pada pertanyaan 
kedua ketika T-3 ditanya tentang apa yang akan 
terjadi ketika garis singgung luar sama panjang 
dengan jarak pusatnya, bahwa T-3 berani meminta 
penjelasan lebih kepada guru ketika menemukan 
sesuatu yang tidak diketahui atau kurang 
dipahaminya. 
 
2) Analisis Hasil Tes Show Me What You Can Do 
a) Data hasil tes subjek T-3 pada soal nomor 1 adalah sebagai 
berikut: 
Soal: Perhatikan gambar di atas! 
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Jika 𝐴𝐵 dan 𝐶𝐷 adalah garis singgung persekutuan luar, benar 
atau salahkah pernyataan-pernyataan berikut? 
a. 𝐴𝑂 // 𝐵𝑃 
b. 𝐴𝐵 = 𝐶𝐷 
c. 𝐴𝑂 ⊥ 𝑂𝑃 
d. 𝑂𝑃 adalah sumbu simetri bangun ABCD 
e. 𝐴𝐵 = 𝑂𝑃 
 
Gambar 4. 6 Jawaban Tes Show Me What You Can Do T-3 nomor 1 
(1) Analisis Hasil Tes pada Indikator Berpikir Kritis 
(a) Memahami Permasalahan 
Berdasarkan jawaban T-3 nomor 1 (Gambar 4.6) dari 
4 pernyataan benar salah terdapat 3 soal yang berhasil 
dijawab dengan benar oleh T-3. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa T-3 sudah memahami 
permasalahan yang diberikan. 
(b) Memberikan Alasan berdasarkan Fakta 
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Berdasarkan jawaban T-3 nomor 1 (Gambar 4.6) soal 
nomor 1 tidak dibuat untuk melihat bagaimana T-3 
memberikan alasan dalam menemukan jawaban 
karena hanya menentukan apakah pertanyaan 
tersebut benar atau salah. 
(c) Menanyakan Sesuatu 
Berdasarkan jawaban soal nomor 1 (Gambar 4.6) 
tidak dibuat untuk melihat bagaimana T-3 mampu 
menanyakan sesuatu. 
(d) Menggunakan Semua Informasi yang Sesuai dengan 
Permasalahan 
Berdasarkan jawaban T-3 nomor 1 (Gambar 4.6) 
dapat dilihat bahwa T-3 mampu menggunakan 
informasi yang tersedia dalam gambar misalnya 
bahwa AO dan BP adalah jari-jari yang sama-sama 
tegak lurus dengan gari singgung sehingga AO dan 
BP sejajar.    
(e) Membuat Simpulan 
Berdasarkan jawban T-3 nomor 1 (Gambar 4.6) dapat 
dilihat bahwa T-3 mampu menyimpulkan informasi 
yang ada pada soal sehingga mampu menjawab soal 
hampir semuanya dengan benar. 
(2) Analisis Hasil Tes pada Indikator Komunikasi 
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(a) Menyimak dan Mengambil Informasi 
Berdasarkan jawaban T-3 nomor 1 (Gambar 4.6) dari 
4 pernyataan benar salah terdapat 3 soal yang berhasil 
dijawab dengan benar oleh T-3. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa T-3 telah dapat mengambil 
informasi dari permasalahan yang diberikan. 
(b) Menjelaskan Ide atau Situasi ke dalam Sebuah 
Gambar 
Soal nomor 1 tidak dibuat untuk melihat bagaimana 
T-3 menerjemahkan ide atau situasi ke dalam sebuah 
gambar, akan tetapi sebaliknya menerjemahkan 
sebuah gambar ke dalam permnyataan. Dan T-3 
berhasil menerjemahkan gambar ke dalam sebuah 
pernyataan. 
(c) Menggunakan Simbol-simbol 
Berdasarkan jawaban T-3 nomor 1 (Gambar 4.6) 
dapat dilihat bahwa T-3 telah memahami penamaan 
atau pemberian simbol untuk menerjemahkan 
gambar. 
(d) Menuliskan Jawaban Secara Runut 
Soal nomor 1 tidak dibuat untuk melihat bagaimana 
T-3 menuliskan jawabannya. 
(e) Mengemukakan Pendapat 
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Soal nomor 1 tidak dibuat untuk melihat bagaimana 
T-3 mengemukakan pendapatnya. 
(f) Berani Berkata Tidak Tahu 
Tes ini tidak ditujukan untuk mengetahui keberanian 
T-3 untuk menyatakan ketidak tahuannya. 
 
b) Data hasil tes subjek T-3 pada soal nomor 2 adalah sebagai 
berikut: 
Soal: Panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
24cm. Jika panjang jari-jari dua lingkaran tersebut masing-
masing adalah 15cm dan 5cm, hitunglah jarak antara kedua 
titik pusat lingkaran itu! (Sertakan ilustrasi gambar!) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 7 Jawaban Tes Show Me What You Can Do Nomor 2 
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(1) Analisis Hasil Tes pada Indikator Berpikir Kritis 
(a) Memahami Permasalahan 
Berdasarkan jawaban T-3 nomor 2 (Gambar 4.6) T-3 
dapat menuliskan apa-apa yang diberikan atau 
diketahui oleh soal sampai pada menemukan yang 
diminta oleh soal dan menjawabnya dengan benar. 
Sehingga dapat disimpulkan T-3 telah memahami 
permasalahan. 
(b) Memberikan Alasan berdasarkan Fakta 
Berdasarkan jawaban T-3 nomor 2 (Gambar 4.7) T-3 
dapat menuliskan jawaban dengan benar sesuai fakta-
fakta yang diberikan oleh soal hal tersebut 
ditunjukkan pada bagian diketahui dan perhitungan 
pada bagian jawaban.  
(c) Menanyakan sesuatu  
Berdasarkan jawaban T-3 nomor 2 (Gambar 4.7) T-3 
telah dapat mengetahui apa yang ditanyakan oleh 
soal. 
(d) Menggunakan Semua Informasi yang Sesuai dengan 
Permasalahan 
Berdasarkan jawaban T-3 nomor 2 (Gambar 4.7). T-
3 telah dapat menggunakan semua informasi pada 
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soal sehingga dapat menjawab pertanyaan dengan 
baik. 
(e) Membuat Simpulan 
Berdasarkan jawaban nomor 2 (Gambar 4.7) T-3 
tidak menuliskan simpulan jawaban dari soal yang 
diekerjakan, 
(2) Analisis Hasil Tes pada Indikator Komunikasi 
(a) Menyimak dan Mengambil Informasi 
Berdasarkan jawaban nomor 2 (Gambar) T-3 telah 
dapat mengambil semua informasi pada soal sehingga 
dapat menjawab pertanyaan dengan baik. 
(b) Menjelaskan Ide atau Situasi ke dalam Sebuah 
Gambar 
Berdasarkan jawaban nomor 2 (Gambar) T-3 telah 
dapat menejelaskan situasi soal ke dalam sebuah 
gambar. T-3 dengan benar menempatkan angka-
angka pada gambar sesuai dengan yang diketahui 
oleh soal. 
(c) Menggunakan Simbol-simbol 
Berdasarkan jawaban nomor 2 (Gambar 4.7) T-3 
telah dapat menggunakan simbol-simbol untuk 
merepresentasikan jawabannya. Hal ini dapat dilihat 
pada bagian diketahui T-3 menggunakan huruf-huruf 
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untuk mewakili komponen pada garis singgung luar 2 
lingkaran. 
(d) Menuliskan Jawaban Secara Runut 
Berdasarkan jawaban nomor 2 (gambar) T-3 telah 
dapat menuliskan jawaban secara runut sehingga 
mendapat hasil yang benar. 
(e) Mengemukakan Pendapat. 
Soal nomor 2 tidak dibuat untuk melihat bagaiaman 
T-3 mengemukakan pendapat.  
c) Data hasil tes subjek T-3 pada soal nomor 3 adalah sebagai 
berikut: 
Soal: Sebuah lingkaran berjari-jari 8cm bersinggungan dengan 
lingkaran berjari-jari 18cm. hitunglah panjang garis singgung 
persekutuan luar dari kedua lingkaran tersebut! 
 
Gambar 4. 8  Jawaban Tes Show Me What You Can Do Nomor 3 
(1) Analisis Hasil Tes pada Indikator Berpikir Kritis 
(a) Memahami Permasalahan 
Berdasarkan jawaban nomor 3 (Gambar 4.8) T-3 dapat 
menuliskan apa-apa yang diberikan oleh soal. Dari 
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mulai yang dikethaui oleh soal sampai pada yang 
ditanyakan oleh soal. Kemudian T-3 juga dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar. Sehingga dapat 
disimpulkan T-3 telah memahami permasalahan. 
(b) Memberikan Alasan Berdasarkan Fakta 
Berdasarkan jawaban nomor 3 (Gambar 4.8) T-3 telah 
mampu menyimpulkaan panjang jarak pusat kedua 
lingkaran ketika soal hanya memberitahunya secara 
implisit yaitu pada kata dua lingkaran bersinggungan. 
Akan tetapi T-3 tidak menuliskan secara tersurat 
bagaimana menemukannya. Hal ini tetap dapat 
disimpulkan bahwa T-3 sudah mampu memberikan 
alasan berdasarkan fakta yang ada. 
(c) Menanyakan Sesuatu 
Berdasarkan jawaban nomor 3 (Gambar 4.8) T-3 telah 
dapat mengetahui apa yang ditanyakan oleh soal. 
(d) Menggunakan Semua Informasi yang Sesuai dengan 
Permasalahan 
Berdasarkan jawaban nomor 3 (Gambar 4.8) T-3 telah 
mampu mengolah informasi mengenai panjang jarak 
pusat kedua lingkaran yang tersirat pada soal. Dapat 
disimpulkan bahwa T-3 sudah mampu menggunakan 
semua informasi yang sesuai dengan permasalahan. 
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(e) Membuat Simpulan  
Berdasarkan jawaban nomor 3 (Gambar 4.8) T-3 telah 
mampu menyimpulkan panjang jarak pusat 
berdasarkan informasi yang diberikan soal. Akan 
tetapi T-3 tidak menuliskann simpulan di akhir 
jawabannya. 
(2) Analisis Hasil Tes pada Indikator Komunikasi 
(a) Menyimak dan Mengambil Informasi 
Berdasarkan jawaban nomor 3 (Gambar 4.8) T-3 telah 
dapat mengambil semua informasi pada soal sehingga 
dapat menjawab pertanyaan dengan baik. 
(b) Menjelaskan Ide atau Situasi ke dalam Sebuah 
Gambar 
Pada soal nomor 3 T-3 tidak menjelaskan situasi soal 
dalam sebuah gambar.  
(c) Mengguakan Simbol-simbol 
Berdasarkan jawaban nomor 3 (gambar) T-3 telah 
dapat menggunakan simbol-simbol untuk 
merepresentasikan jawabannya. Seperti dapat dilihat 
pada bagian diketahui. T-3 memanfaatkan huruf-huruf 
untuk mewakili nama komponen-komponen garis 
singgung luar 2 lingkaran. 
(d) Menuliskan Jawaban secara Runut 
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Berdasarkan jawaban nomor 3 (Gambar) T-3 telah 
dapat menuliskan jawaban secara runut sehingga 
mendapat hasil yang benar. 
(e) Mengemukakan Pendapat 
Soal nomor 3 tidak dibuat untuk melihat bagaiaman T-
3 mengemukakan pendapat 
3) Wawancara tentang gradeless terhadap T-3 
Pa: Apakah Anda mengetahui konsep Gradeless? 
T3a: Saya sedikit tau tentang gradeless. Inti dari gradeless kita 
memberi nilai pada diri sendiri. Kita belajar bersama guru tapi guru 
tidak memberikan nilai. 
Pb: Apakah umpan balik yang diberikan oleh guru membuat Anda 
belajar? 
T3b: Ya umpan balik membuat saya belajar kembali. Karena 
sudah libur panjang sejak saya megerjakan hasil belajat 1 jadi 
saya sudah lupa dengan materi dan rumus-rumusnya. Jadi 
ketika diberi umpan balik saya langsung membuka buku 
kembali untuk mengulang belajar.  
Pc: Apakah diskusi yang Anda lakukan dengan guru membantu Anda 
dalam belajar? 
T3c: Lumayan membantu, apalagi ini sekolah libur (belajar di 
rumah karena COVID-19) jadi malas kalau harus belajar 
sendiri tapi karena dengan ada diskusi saya jadi belajar lagi.  
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Walaupun belajar melalui WA cukup kurang jelas. Tapi tetap 
masih membantu. 
Pd: Apakah Anda merasa lebih semangat belajar karena akan menilai 
diri Anda sendiri? 
T3d: Awalnya kaget karena biasanya yang memberi nilai itu kan 
guru. Ini adalah pertama kali untuk menilai diri sendiri. Jadi saya 
merasa harus belajar lebih giat lagi agar saya dapat memberi nilai 
yang baik untuk diri saya sendiri nantinya. 
Pe: Apakah Anda merasakan pengaruh Gradeless (umpan balik, 
diskusi dan penilaiain oleh diri sendiri) terhadap proses belajar yang 
Anda lakukan? 
T3e: Cukup ada pengaruh, proses gradeless membuat saya jadi 
lebih giat belajar. 
Pf: Mana yang Anda lebih sukai, belajar mandiri dan hanya 
mengumpulkan hasil belajar, ataukah menerima umpan balik dan 
mendiskusikan hasil belajar? 
T3f: Lebih enak menerima umpan balik dan dilanjut dengan 
diskusi karena itu membuat saya tahu mana yang kurang dari 
hasil belajar saya. Dan itu membuat saya mau tidak mau belajar 
lagi. 
Pg: Apakah Anda merasa puas dengan memberikan nilai pada diri 
Anda sendiri? 
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T3g: Saya puas memberikan nilai karena saya memeberikan nilai 
setelah saya mengulang-ngulang belajar. 
Ph: Apakah Anda kurang percaya diri untuk memberikan nilai pada 
diri Anda sendiri? 
T3h: Sebenarnya agak kurang percaya diri, tapi saya mengusahakan 
untuk mencocokkan dengan apa yang sudah saya kirimkan dan 
diskusikan dengan guru. 
Pi: Seberapa pentingkah nilai bagi Anda? 
T3i: Penting. Karena nilai digunakan untuk melanjutkan sekolah ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
Pj: Apakah menurut Anda nilai lebih penting dari proses belajar? 
T3j: Lebih penting proses belajar. Percuma kalau saya mendapatkan 
nilai bagus tapi hasil dari nyontek misalnya.  
Pk: Apakah Gradeless (umpan, balik, diskusi dan penilaian oleh diri 
sendiri) membuat Anda lebih peduli dengan apa yang Anda pelajari? 
T3k: Gradeless membuat saya lebih giat belajar sehingga 
membuat saya lebih peduli dengan yang saya pelajari. Umpan 
balik membuat saya mengulang belajar dan lebih perhatian 
dengan yang sudah saya pelajari. 
Berdasarkan perbandingan hasil diskusi, hasil tes Show Me 
What You Can Do dan wawancara menunjukkan bahwa pemberian 
umpan balik yang merupakan poin utama dalam gradeless 
berpengaruh baik pada proses belajar subjek penelitian T-3. Hal ini 
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dapat dilihat pada hasil wawancara bagian T3b, c, e, f, k. Gradeless 
telah memudahkan T-3 untuk memahami permasalahan lebih 
mendalam dan mampu menggunakan informasi yang sesuai ketika 
menyelesaikan masalah. Hal ini dikarenakan ketika diskusi T-3 
dapat menanyakan segala kesulitannya dan juga mendapatkan 
penjelasan secara personal dari guru. Gradeless juga telah melatih 
T-3 untuk lebih terbuka dengan guru perihal proses belajarnya. 
Diskusi menjadikan T-3 lebih terlatih kemampuan komukasinnya 
seperti dalam memindahkan permasalahan pada sebuah gambar atau 
sebaliknya. 
. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
pada bagian ini akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang 
menyangkut temuan penelitian. Pertama akan dibahas tentang gradeless 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan yang kedua adalah gradeless terhadap 
kemampuan komunikasi. Secara umum  
1. Gradeless terhadap kemampuan berpikir kritis 
Umpan balik yang diberikan peneliti pada lembar tugas peserta didik 
membuat peserta didik membaca kembali hasil kerjanya. Lebih jauh lagi 
peserta didik mempelajari kembali apa yang sudah dikerjakannya. Zerwin 
(2014) menyatakan bahwa umpan balik secara tertulis maupun secara lisan 
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yang diberikan kepada satu persatu peserta didiknya memberikan hasil yang 
signifikan pada perkembangan peserta didiknya.  
Pada saat diskusi yang dilakukan dengan T-1 dan T-3 beberapa 
indikator berpikir kritis telah terpenuhi. Indikator berpikir kritis sendiri terdiri 
dari: (1) Memahami permasalahan pada soal; (2) Memeberikan Alasan 
Berdasarkan Fakta: (3) Menanyakan sesuatu; (4) Menggunakan semua 
informasi yang sesuai dengan permasalahan; (5) Membuat kesimpulan. Pada 
T-1 terdapat indikator yang masih belum terpenuhi di semua diskusi soal yang 
dilakukan yaitu indikator 1 dan indikator 2. T-1 masih membutuhkan stimulus 
dan petunjuk untuk memahami permasalahan yang sedang di bahas. 
Sedangkan untuk indikator 2 T-1 masih sangat kesulitan untuk menemukan 
fakta-fakta yang ada dan menggunkannya untuk menyelesaikan 
permasalahan. Indikator yang lain telah dilakukan dengan baik oleh T-1.  
Sedangkan untuk T-3 semua indikator berpikir kritis dapat terpenuhi 
dengan baik pada saat diskusi maupun pada jawaban tes Show Me What You 
Can Do. T-3 telah dapat memahami permasalahan pada soal dengan baik, 
ketika diskusi T-3 akan memastikan pemahamannya tentang soal dengan 
bertanya kepada guru. T-3 juga sudah dapat menemukan fakta-fakta yang 
terdapat pada soal dan membuat alasan untuk menyelesaikannya berdasarkan 
fakta yang ada. Begitupun sebaliknya.  
Gradeless memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik karena dengan gradeless peserta didik akan lebih 
fokus terhadap apa yang sedang dipelajarinya sehingga peserta didik akan 
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lebih peka untuk mempelajari setiap detail materi yang diberikan. Umpan 
balik yang diberikan ketika gradeless membuat peserta didik untuk 
memeriksa kembali pekerjaan yang sudah dibuatnya. Hal ini dapat dilihat 
pada hasil wawancara dengan T-1 dan T-3. T-1 menyebutkan bahwa, “Saya 
lebih peduli tentang apa yang sedang saya pelajari. Saya jadi tahu apa yang 
sedang saya pelajari, biasanya saya selalu tak acuh terhadap pelajaran yang 
sedang saya pelajari.” Hal ini tidak berbeda dengan T-3. T-3 mengatakan 
bahwa Gradeless membuatnya lebih giat belajar sehingga membuatnya lebih 
peduli dengan yang T-3 pelajari. Umpan balik membuatnya mengulang 
belajar dan lebih perhatian dengan yang apa yang sudah T-3 pelajari. 
Terhadap T-2 yang hampir tidak mengikuti proses gradeless sama sekali juga 
menyebutkan pada saat wawancara bahwa umpan balik yang diberikan 
membuatnya terpaksa membaca kembali hasil kerjanya beserta umpan balik 
tersebut. 
2. Gradeless terhadap kemampuan komunikasi 
Umpan balik dan kemudian diskusi yang dilakukan oleh peserta didik 
dan peneliti menjadikan peserta didik mau untuk mempelajari lebih jauh 
materi yang sedang dibahas. Kemampuan komunikasi adalah salah satu 
kemampuan yang dilatih pada saat gradeless. Indikator dari kemampuan 
komunikasi yaitu: (1) Menyimak dan mengambil informasi; (2) Menjelaskan 
ide atau situasi ke dalam sebuah gambar; (3) Menggunakan simbol; (4) 
Menuliskan jawaban secara runut; (5) Mengemukakan pendapat; dan (6) 
Berani berkata tidak tahu ketika diskusi.  
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Secara keseluruhan T-1 telah memenuhi indikator komunikasi akan 
tetapi ada satu indikator yang masih kurang pada T-1 yaitu indikator 2 
menjelaskan ide atau situasi ke dalam sebuah gambar. T-1 masih kesulitan 
untuk memindahkan informasi pada soal ke dalam sebuah gambar. Selain itu 
berdasarkan wawancara yang dilakukan T-1 mengatakan bahwa dengan 
adanya diskusi secara personal dengan guru membuatnya menjadi lebih 
berani untuk menyampaikan pendapatnya dan menanyakan apa yang belum 
diketahuinya.  
Selanjutnya pada T-3 semua indikator komunikasi telah terpenuhi 
dengan baik. Pada saat diskusi T-3 telah dapat menyimak dan mengambil 
informasi yang disampaikan oleh guru dengan baik. Pada awalnya T-3 sering 
kali merasa tidak percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya tapi seiring 
berjalannya diskusi T-3 lebih berani untuk mengatakannya bahkan ketika 
tidak mengetahui tentang sesuatu yang sedang dibahas. 
Gradeless memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan 
komunikasi siswa terutama pada saat diskusi. Peserta didik terlatih untuk 
menyampaikan informasi yang diperolehnya secara langsung kepada guru 
juga terpaksa untuk berani berpendapat dan mengatakan ketidaktahuannya 
secara langsung.  Hal ini dapat kita lihat pada wawancara yang dilakukan 
terhadap T-1. T-1 menyatakan, “Diskusi yang dilakukan melalui chat 
membantu saya belajar. Saya jadi lebih memahami materi pelajaran karena 
saya bisa menanyakan langsung ke guru.” T-1 juga menyatakan bahwa 
diskusi personal yang dilakukannya dengan guru membuatnya lebih leluasa 
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untuk bertanya. Komunikasi yang baik antara peserta didik dan guru 
membuat peserta didik lebih nyaman dalam belajar. Seperti disebutkan oleh 
Benz (dalam Zech Schermele 2020) bahwa peserta didiknya tidak mengalami 
penurunan nilai ketika melaksanakan gradeless. Peserta didiknya lebih 
menikmati proses pembelajaran dan memiliki kesehatan emosional yang 
lebih baik setelah Benz menerapkan gradeless.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan akan 
dituliskan di sini simpulan dari analisis gradeless terhadap kompetensi abad 
21. Khususnya terhadap kemamapuan berpikir kritis dan komunikasi peserta 
didik. Gradeless terhadap berpikir kritis  
Secara umum Gradeless memberikan pengaruh yang baik terhadap 
kemampuan berpikir kritis subjek penlitian karena dengan gradeless subjek 
penelitian yang merupakan peserta didik akan lebih fokus terhadap apa yang 
sedang dipelajarinya sehingga peserta didik akan lebih peka untuk mempelajari 
setiap detail materi yang diberikan. Umpan balik yang diberikan ketika 
gradeless membuat subjek penelitian memeriksa kembali pekerjaan yang 
sudah dibuatnya. Sehingga subjek penelitian akan lebih teliti untuk memahami 
permasalahan yang diberikan, sehingga dapat menemukan fakta-fakta yang ada 
pada pemasalahan dan dapat memanfaatkannya untuk menjawab pertanyaan.  
Diskusi yang dilakukan pada saat gradeless memberikan kesempatan 
untuk subjek penelitian menemukan sesuatu yang tidak diketahui atau 
dipahaminya dan menanyakannya. Sehingga ini melatih peserta didik untuk 
mampu menemukan sesuatu yang ditanyakan oleh sebuah soal. 
Selain terhadap kemampuan berpikir kritis gradeless juga memberikan 
pengaruh yang baik terhadap kemampuan komunikasi subjek penelitia 
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terutama pada saat diskusi. Seperti yang telah dituliskan sebelumnya subjek 
penelitian terlatih untuk menyampaikan informasi yang diperolehnya secara 
langsung kepada guru juga terpaksa untuk berani berpendapat dan mengatakan 
ketidaktahuannya.   
Selain itu dapat dikatakan adanya temuan baru pada penelitian kali ini 
yaitu, gradeless sebagai treatment atau perawatan kepada peserta didik yang 
bermasalah sehingga dapat mempengaruhinya ke kebiasaan yang lebih baik.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh gradeless terhadap kompetensi 
abad 21 pada subjek penelitian yang merupakan siswa bermasalah dapat 
memberikan pengaruh yang baik. Hal ini memberikan peluang yang besar 
bahwa gradeless secara umum akan memberikan pengaruh baik kepada semua 
jenis peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dengan ini 
diberikan beberapa saran antara lain: 
1. Peserta Didik 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta didik akan lebih peduli 
terhadap apa yang sedang dipelajarinya daripada terhadap nilai yang 
didapat yang menyebabkan peserta didik melakukan apa saja untuk 
mendapat nilai yang baik sehingga menghilangkan tujuan dari proses 
belajar itu sendiri. Selain itu diharapkan peserta didik menyadari bahwa 
mendiskusikan pemahamannya terhadap materi yang sedang dipelajari 
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dengan guru adalah sesuatu yang menyenangkan dan memabantunya dalam 
belajar. 
2. Guru 
Dapat dijadikan referensi bagi guru SMP N 1 Talang untuk membuat 
pembelajaran yang lebih baik karena melalui gradeless guru akan dapat 
mengetahui lebih dalam kemampuan peserta didiknya sehingga dapat 
mengarahkan perkembangan peserta didik sesuai dengan masing-masing 
dari kemampuannya. 
3. Sekolah 
Harapannya sekolah mendukung untuk melaksanakan gradeless, bahkan 
jika sekolah tetap membutuhkan nilai. Sekolah mengizinkan guru untuk 
menerapkan self-assessment pada proses penilaiannya. Tentu saja penilaian 
terhadap diri sendiri yang dilakukan oleh siswa berdasarkan indikator-
indikator yang telah disediakan oleh guru. 
4. Peneliti Lain 
Diharapkan akan ada penelitian lain tentang gradeless, karena topik ini 
masih sangat jarang diteliti. Dan penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi oleh peneliti selanjutnya. Hambatan yang terjadi selama 
penelitian berlangsung adalah peserta didik tidak merespon umpan balik 
yang diberikan oleh guru hal ini terjadi karena pembelajaran dilakukan 
secara online sehingga peneliti tidak dapat mendorong peserta didik secara 
langsung untuk melakukannya. Saran lain untuk peneliti selanjutnya adalah 
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bahwa peneliti harus sedapat mungkin membuat peserta didik nyaman 
melakukan diskusi. 
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Lampiran 1 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII C 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
UPTD SMP N 1 TALANG 
 
 No Nama 
1 Abi Yazid Al Bustomi 
2 Ahmad Khairil Anam 
3 Aji Darmawan 
4 Aula Rizqoh 
5 Dea Ridlo Bafaqih 
6 Dhea Arina Tata Rizka 
7 Dyvanda Aulia Putri 
8 Faris Effandi 
9 Fina Rokhmatun Nisa 
10 Fiyana Salsabila 
11 Julianditra Miesya Dianny Ika Putri 
12 Kartika Candra Tri Lestari 
13 Khusni Azril Awaludin 
14 Muhammad Irfan Maulana 
15 Muhammad Rifki Hidayatul Faqih 
16 Muhammad Zidan Alfarizi 
17 Muhamad Nazihil Hidayat 
18 Muhammad Aufa 
19 Muihammad Raffi Akbar Riyadi 
20 Muhammad Rayfan Fasluki 
21 Nela Adhanabila 
22 Nur Aliyah Safitri 
23 Nurul Saefani 
24 Nurul Sri Mestiyani 
25 Nuruzzahro Assobah 
26 Reva Anindia Putri 
27 Riza Ade Faramita 
28 Salma Suhilatinnisa 
29 Sasti Rizki Awalia 
30 Siti Nurhidayati 
31 Yoga Adi Pratomo 
32 Zulfatun Ni'mah 
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Lampiran 2 
Soal “Hasil Belajar” 
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Lampiran 3 
Belajar Mandiri T-1 
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Lampiran 4 
Belajar Mandiri T-2 
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Lampiran 5 
Belajar Mandiri T-3 
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Lampiran 6 
Umpan Balik untuk T-1 
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Lampiran 7 
Umpan Balik untuk T-2 
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Lampiran 8 
Umpan Balik untuk T-3 
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Lampiran 9 
Instrumen Wawancara 
1. Apakah Anda mengetahui konsep Gradeless? 
2. Apakah umpan balik yang diberikan oleh guru membuat Anda belajar? 
3. Apakah diskusi yang Anda lakukan dengan guru membantu Anda dalam 
belajar? 
4. Apakah Anda merasa lebih semangat belajar karena akan menilai diri 
Anda sendiri? 
5. Apakah Anda merasakan pengaruh Gradeless (umpan balik, diskusi dan 
penilaiain oleh diri sendiri) terhadap proses belajar yang Anda lakukan? 
6. Mana yang Anda lebih sukai, belajar mandiri dan hanya mengumpulkan 
hasil belajar, ataukah menerima umpan balik dan mendiskusikan hasil 
belajar? 
7. Apakah Anda merasa puas dengan memberikan nilai pada diri Anda 
sendiri? 
8. Apakah Anda kurang percaya diri untuk memberikan nilai pada diri Anda 
sendiri? 
9. Seberapa pentingkah nilai bagi Anda? 
10. Apakah menurut Anda nilai lebih penting dari proses belajar? 
11. Apakah Gradeless (umpan, balik, diskusi dan penilaian oleh diri sendiri) 
membuat Anda lebih peduli dengan apa yang Anda pelajari? 
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Lampiran 10 
Instrumen Tes 
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Lampiran 11 
Validasi Instrumen Tes 
Kisi-Kisi Tes Item  
Mengetahui komponen-
komponen garis singgung 
luar 2 lingkaran 
1, 2, 3 
Memahami sifat-sifat 
komponen garis singgung 
luar 2 lingkaran. 
1, 2 
Mampu menggunakan rumus 
untuk mencari panjang salah 
satu komponen garis 
singgung luar 2 lingkaran. 
2, 3 
 
Indikator Berpikir Kritis Item  
1 Memahami permasalahan pada 
soal 1, 2. 3 
2 Memberikan alasan berdasarkan 
fakta 1, 2, 3 
3 Menanyakan sesuatu 
1, 2, 3 
4 Membuat simpulan 
1, 2, 3 
5 Menggunakan semua informasi 
yang sesuai dengan permasalahan 1, 2, 3 
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Indikator Komunikasi Item 
1 Menyimak dan mengambil 
informasi 1, 2, 3 
2 Menjelaskan ide atau situasi ke 
dalam sebuah gambar 1, 2 
3 Menggunakan simbol 
1, 2, 3 
4 Menuliskan jawaban secara runut 
2, 3 
5 Mengemukakan pendapat 
  
6  Berani berkata tidak tahu 
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Lampiran 12 
Matrik Analisis Data 
1. Matriks Analisis Data T-1 
Indikator Berpikir Kritis Indikator Komunikasi 
Diskusi Soal nomor 1 T-1 
Membutuhkan petunjuk untuk 
memahami permasalahan 
Menyimak dan mengambil 
informasi 
Masih kesulitan menemukan fakta Tidak menggunakan gambar 
Mampu menanyakan sesuatu 
Memanfaatkan simbol untuk 
memberi nama 
Berhasil menggunakan semua informasi 
Diskusi tidak untuk menilai 
indikator ini 
Berhasl menyimpulkan 
Berani mengemukakan 
oendaoatnya 
  Tidak jujur ketika tidak paham 
Diskusi Soal nomor 2 T-1 
Membutuhkan petunjuk untuk 
memahami permasalahan 
Menyimak dan mengambil 
informasi 
Masih kesulitan menemukan fakta 
Dapat menjelaskan situasi soal ke 
dalam sebuah gambar 
Tidak menanyakan sesuatu terkait 
permasalahan yang dibahas 
Soal tidak memberi kesempatan 
menggunakan simbol 
Berhasil menggunakan semua informasi 
Diskusi tidak untuk menilai 
indikator ini 
Berhasil menyimpulkan Tidak mengemukakan pendapat 
  Tidak jujur ketika tidak paham 
Diskusi Lanjutan 
Membutuhkan petunjuk untuk 
memahami permasalahan 
Menyimak dan mengambil 
informasi 
Kesulitan menemukan fakta 
Memanfaatkan informasi pada 
gambar 
Mampu menanyakan sesuatu 
Memanfaatkan simbol untuk 
memberi nama 
Berhasil menggunakan semua informasi 
Diskusi tidak untuk menilai 
indikator ini 
Berhasil menyimpulkan Hanya menyimak 
  
Berani dan jujur ketika tidak paham 
dan meminta penjelasan 
Hasil Wawancara 
Umpan balik yang diberikan guru membuat saya mengulang membaca 
pelajaran. Ketika hanya menerima nilai, saya tdak pernah mengulang membaca 
pelajaran. 
T-1 lebih memahami materi pelajaran karena bisa menanyakan secara langsung 
kepada guru ketika diskusi. Jika tidak ada diskusi T-1 mengatakan bahwa dia 
tidak akan pernah belajar lagi. 
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T-1 lebih menyukai diberi umpan balik dan kemudian melakukan diskusi dari 
pada hanya sekedar diberi nilai. 
 
2. Matriks Analisis Data T-2 
Hasil Wawancara T-2 
Adanya umpan balik yang diberikan guru membuat T-2 mengulang membaca 
Belajar Mandiri saya seklaigus umpan balik dari peneliti yang mana akhirnya 
membuat T-2 belajar lagi. 
 
3. Matriks Analisis Kualitatif T-3 
Indikator Berpikir Kritis Indikator Komunikasi 
Diskusi Soal nomor 4b T-3 
Dapat Memahami permasalahan Menyimak dan mengambil informasi 
Masih kesulitan menemukan alasan 
Mampu menjelaskan ide ke dalam 
gambar 
Tidak menanyakan sesuatu 
Memanfaatkan simbol untuk 
memberi nama 
Berhasil menggunakan semua 
informasi 
Diskusi tidak untuk menilai indikator 
ini 
Berhasl menyimpulkan 
Berani mengemukakan pendapatnya 
walaupun tidak percaya diri. 
  Jujur ketika tidak paham 
Diskusi Lanjutan T-3 
Dapat memahami permasalahan Menyimak dan mengambil informasi 
Mampu memberikan alasan 
berdasarkan fakta 
Diskusi tidak untuk menilai indikator 
ini 
Menanyakan sesuatu untuk menjawab 
pertanyaan selanjutnya 
Memanfaatkan simbol untuk 
memberi nama 
Berhasil menggunakan semua 
informasi 
Diskusi tidak untuk menilai indikator 
ini 
Berhasil menyimpulkan 
Berani mengemukakan pendapatnya 
walaupun tidak percaya diri. 
  
Jujur ketika tidak paham dan 
meminta penjelasan 
Show Me What You Can Do nomor 1 T-3 
Dapat memahami permasalahan Menyimak dan mengambil informasi 
Mampu menemukan fakta untuk 
menjawab soal 
Berhasil menerjemahkan gambar 
untuk menjawab pertanyaan 
Mampu menanyakan sesuatu 
Memanfaatkan simbol untuk 
memberi nama 
Berhasil menggunakan semua 
informasi Soal tidak untuk menilai indikator ini 
Berhasil menyimpulkan Berani mengemukakan pendapatnya 
  Soal tidak untuk menilai indikator ini 
Show Me What You Can Do nomor 2 T-3 
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Dapat memahami permasalahan Menyimak dan mengambil informasi 
Dapat memberikan alasan berdaarkan 
fakta 
Berhasil menerjemahkan gambar 
untuk menjawab pertanyaan 
Mampu mengetahui yang ditanyakan 
soal 
Memanfaatkan simbol untuk 
memberi nama 
Berhasil menggunakan semua 
informasi Menuliskan jawaban secara runut 
Berhasil menyimpulkan Berani mengemukakan pendapatnya 
  Soal tidak untuk menilai indikator ini 
Show Me What You Can Do nomor 3 T-3 
Dapat memahami permasalahan Menyimak dan mengambil informasi 
Memberikan alasan berdasarkan fakta 
Tidak menjelaskan situasi soal ke 
dalam sebuah gambar 
Mampu mengetahui yang ditanyakan 
soal 
Memanfaatkan simbol untuk 
memberi nama 
Berhasil menggunakan semua 
informasi Menuliskan jawaban secara runut 
Berhasil menyimpulkan Berani mengemukakan pendapatnya 
  Soal tidak untuk menilai indikator ini 
Hasil Wawancara 
Umpan balik membuat T-3 belajar. Ketika diberi umpan balik T-3 membuka 
buku lagi untuk mengulang membaca pelajaran. 
Bagi T-3 walaupun proses belajar dengan peneliti dilakukan melalui WhatsApp 
dan cukup kurang jelas, akan tetapi tetap sangat membantu T-3 belajar. 
T-3 lebih menyukai diberi umpan balik dan kemudian melakukan diskusi dari 
pada hanya sekedar diberi nilai, karena membuat saya tahu mana yang kurang 
dari proses belajar mandiri saya. 
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